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Penyelenggaraan Penataan Ruang
sebagai amanah UU No. 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja

/Asas UU CK No. 11/2020 /Pasal 13: Penyederhanaan persyaratan dasar perizinan berusaha \
_ meliputi
Pasal 2: UU CKdiselenggarakanberdasarkan asas: 1) Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR);
1) Pemerataan hak; 2) Persetujuan Lingkungan; dan
2) Kepastian hukum; 3) Persetujuan Bangunan Gedung.

3) Kemudahan berusaha;

4) Kebersamaan, dan
5) Kemandirian. Pasal 14: KKPR diberikan sebagai kesesuaian rencana lokasi

kegiatan dan/atau usaha dengan RDTR, dengan
ketentuan:

Dengan tujuan antara lain untuk

peningkatan ekosistem investasi dan Pasa|15 ...........................................................................................................................
kegiatan berusaha : Pemerintah {  Pemerintah Daerah yang belum menyusun
i Daerahyang i dan menyediakan RDTR, maka KKPR :
Pasal 6: Peningkatan ekosistem investasi dan kegiatan i sudah menyusun : diberikan melalui persetujuan dengan asas |
berusaha meliputi: : dan menyed|akan berjenjang dan komplementer berdasarkan:
a. Penerapan perijinan berbasis risiko; : RDTR i « RTRW Nasional « RZ KSNT
b. Penyederhanaan persyaratan dasar { '« RTRW Provinsi « RZ KAW
Perizinan Berusaha; : maka KKPR i« RTRW « RTR
c. Penyederhanaan Perizinan Berusaha : diberikanmelalui ;i gapypaten/Kota Pulau/Kepulauan
sektor; dan i konfirmasi i « RTRKSN

\ d. Penyederhanaan persyarataninvestasi.

. . s .
S Q
. RIS K
...........................................................................................................................................



Ditjen Tata Ruang telah Menetapkan 4 Peraturan Menteri dan Menyusun 2
Rancangan Peraturan Menteri sebagai Turunan dari UU No. 11/2020 dan

PP No. 21/2021

Sudah ditetapkan Sudah ditetapkan

Permen ATR/KBPN Permen ATR/KBPN No.
No. 13 Tahun 2021 11 Tahun 2021

Sudah ditetapkan Sudah ditetapkan

Permen ATR/KBPN Permen

No. 14 Tahun 2021 ATR/KBPN No.
15 Tahun 2021

tentang tentang Tata Cara
Pelaksanaan Penyusunan dan Revisi

Kesesuaian Kegiatan Rencana Tata Ruang

Pemanfaatan Ruang Wilayah (RTRW)
(KKPR) dan Provinsi, Kabupaten,

Sinkronisasi Kota, dan Rencana
Program Detail Tata Ruang
Pemanfaatan Ruang (RDTR), serta Tata Cara
(SPPR) Penerbitan Persetujuan
Substansi

tentang Pedoman
Penyusunan Basis tentang
Data dan Penyajian Koordinasi
Peta RTRW Penyelenggaraan
Provinsi, Penataan Ruang
Kabupaten, dan
Kota, serta Peta
RDTR
Kabupaten/Kota




Overview Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

RTRWN

RTR PULAU [ KEP.
RTRW PROVINSI

RTR KSN

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR)

Persetujuan Persetujuan Perizinan
Lingkungan Bangunan Gedung (PBG) Berusaha Sektor




Overview Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

RTRWN

RTR PULAU / KEP.

RTRW PROVINSI

RTR KSN
RTRW KAB./KOTA
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Kegiatan bersifat =
strategis nasional yang ' ;
tidak terdapatdi RTR
Rekomendasi Persetujuan Konfirmasi
KKPR KKPR KKPR

Persetujuan Persetujuan Perizinan
Lingkungan Bangunan Gedung (PBG) Berusaha Sektor




Proses KKPR dalam Perizinan Berusaha

Proses Pengisian
Identitas Usaha

Proses Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

------------------------

Perizinan
Berusaha

SUB-SISTEM PELAYANAN

*Untuk Pemohon non-Badan Usaha melalui Mekanisme Perizinan Non-Berusaha

**Pertek disampaikan paling lama 10 hari sejak pendaftaran/penerimaan PNBP

penataan ruang & Pertek

PP No. 21/2021: Pasal 100— 115, Pasal 135-143
UU CK: Pasal 13, Pasal 14, Pasal 15 UU CK

Permohonan J SlSTEM USS
INFORMASI (SPI Perizinan B h :
ARG Pelakuusaha | 1o (ot Dot y
Mol Infar e menginput i |, '© > Self Declaration/ Automated Response ' ‘!
(Self Assessed) im rencanausaha | : ATR/BPN: Wilayah Darat  KKP: Wilayah Perairan/Laut
I ! UMK _
s | O Ceklokasi o : e el | Kegiatan
TARU GISTARU O KBLI 5 digit - Sttt : MODUL KKPR Berusaha dapat
— Satupeta.KKP risiko usaha Pendaftaran/ dijalankan
—— O CekRisiko uak O Skala usaha : Pembayaran
satupeta] o KBLI-Risiko REGISTRASI AKSES - PNBP )
KKP . NSPK O Koordinat AN=d Aoakah RDTR .
N i o Data Identitas @y  lokasi usaha T p:e:sedia? Penllalan'KKPR
¢ el * Negative O Data Legalit O Luas tanah : ! INTERAKTIF (otomatis SIStem)J
(SUSBS.F:TIEM Llstt ?aerah/ ot megaies yang dimohon : l 0 Perizinan Berusaha
RS catetan O Informasi HH ,  BerlgiEiSidalam > Konfirmasi berbasis Risiko
P S penguasaan | | KL/ yang KKPR (KBLI 3 digit):
tanah > : telah memiliki HPL? (by system)
: |
i ; : : 1 = Risiko rendah:
= Kegiatan bersifat : Non UMK il RTRWN = ¢ .
strategis nasional : : : RTR KSN Pengecekan RTR & Pertek** NIB sebagailegalitas
. . RTRWP . P :
. E:v?llz::-:r?/?:nah an Permohonan Perizinan 1 RIRWK untuk Persetujuan KKPR Peri(elzijuan = Risiko menengah
o erusaha : | GIsTARY sementara manua e
akan dlberlkan)I/-IPl? B(pe ohohte‘Ta-,ANeIBﬁ(H,\ﬁ')\l 1 R(ZR-'ESE\I‘-N. Satupeta. ( t ) (%] (by system) 1 NIB rtifikat stand
! m n h memiliki RZ KSN/T, KKP . + sertitikat stanaar
untukkegiatan I Rzwp3k) ATR/BPN: Wilayah Darat 1 (self declare)
strategis nasional 1 KKP: Wilayah Perairan/Laut |
....................... I—————————___________________________I = Risiko menengah
............................................................................................................................................................................................................................................................................. tinggi:
Hanya untuk Pemohon Badan Usaha* NIB + sertifikat standar
ilai ® Rekomendasi " Risiko tinggi:
Termuat O Penilaian berdasarkan asas &0 VKPR NIB + Izin
di RTR?




Pendetailan Proses KKPR dalam Perizinan Berusaha dalam Rapermen KKPR

Pendaftaran Penilaian Dokumen Usulan KKPR Penerbitan KKPR

SISTEM OSS

'MODUL KKPR KKPR dan PKKPR Berlaku |
I dalam jangka waktu 3 tahuni

: Apakah RDTR

! I
' I
: I
I
! I
1 | . - . . . I
tersedia dan o e Konfirmasi Penerbitan KKPR paling 1
I daf > terintegrasi — Penilaian KKPR KKPR sedikit memuat: : |
1 Pendaftaran | 1 grasi PO (by system) |
: dengan 0SS? (otomatis sistem) : |
: I ) a. Lokasi kegiatan : 1
i | Dokumen usulan kegiatan paling I KKKPR diterbitkan b. Luas lahan I :
1 | sedikit dilengkapi dengan: Q I Termasuk dalam paling lama 1 hari C. Jenis kegiatan pemanfaatan | | |
1 [ 6 kategori usaha sejak pembayaran ruangturlltuk KKKPRf/Je?'S 1 |
I | a. koordinat lokasi ! yang o PNBP B P o I Perizinan |
| Iy . | : ) ruang untuk PKKPR (Kode
| (polygon/titik/garis) Penilaian : dikecualikan? KBLI 3 digit) + Berusaha |
berbasi
1 b. kefbutuhan luas lahan h — Kelengkapan I e, d. Koefisien Dasar Bangunan I ;irSi;s:s :
¢. Informasi penguasaan tana \"...E i e. Koefisien Lantai Bangunan
| I RTRWK 7 Persetujuan 9 1
1 | d. informasi jenis usaha (KBLI 5 I Pengecekan RT,R & Pertek KKPR f. Ketentuan tata bangunan I :
| i e T G | rocornaios | .
I | e. rencana jumlah Iaptal bangunan : (RIRL, GISTARY ATR/BPN melalui Dirjen Tata Ruang) é fur:rg]]ralr}r:]&ekn;a:(nK;;tan : |
I | f. rencana luas lantai bangunan RZ KSN/T, KKp PKKPR diterbitkan Per 9 ratan pelaksanaan 1
I | g. rencana teknis bangunan I RzwWP3K) ATR/BPN: Wilayah Darat paling lama 20 hari | 9 kee Si)af?az @ ergz:fas:taia : !
! dan/atau rencana induk Pembayaran : KKP: Wilayah Perairan/Laut sejak pembayaran 9 P ! 1
: kawasan* PNBP I A ) PNBP ruang. : !
1 | h. rencana penggunaan air e i diperhatiken T - _______ - :
1 baku/air bersih** : I
isampaikan paling lambat ari 1
! Pertanahan = sejak pembayaran PNBP) 1
1 — I

*khusus untuk permohonan PKKPR

**khusus untuk permohonan PKKPR yang kegiatan usahanya berdampak terhadap ketersediaan & kualitas airbaku

***khusus untuk permohonan PKKPR untuk usulan lokasi usahayang beradadi dalam KI/KP/KEK, harus dilengkapi dengan surat keterangan dari
pengelola kawasan yang telah terdaftar sesuai dengan ketentuan peraturan per-UU-an




ermen KKPR: Lampiran Format Persetujuan KKPR Menteri ATR/BPN untuk
egiatan Berusaha (Penilaian Manual)

c. Koefisien Dasar Hijau mai E EE Peta Persetujusn Kesesusian Kepiatan Pemanfaatan Fuang
d. Koefisien Tapal: B i : . LAMPIRAN
=. Jazingsn Utilitas Kota FERSETUJUAN KESESUAIAN KEGIATAN FEMANFAATAN RUANG FEEFR dinyatsken diemjul saluruhnys,disengul sebegien, itk salurannys dingan
UNTUK KEGIATAN BERUSAHA perdmbangan
Dengan mempertimbanghkan: NOMOR: ... .
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA 1. Peraturan .. Nomor .. Tahun . tentans RTR .. .
KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/ 2. P Telmiz P K Kota ... Nomor .. LR e
BADAN PERTANAHAN NASIONAL Keten N Hatarangan Fata
- - - - Tabel KBLI [muncul jila KBLI lebih dari 1)
1 Persetuyjuan Kesesuaian Kegiatan P Fusnz diberil dengan . & Barisi keterangan
PERSETUJUAN KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG perambangan sehagaimana tevcannim dalam lampiran = — S— i etimber dnn
UNTUK KEGIATAN BERUSAHA 2. Parsctujuen K Ruang ini sebagai dolaumen yang mama yang
NOMOR ... antara Fuang dengan ETE gunsian
selain RDTR_ dan sebagai dasar Peri B sesus peta
; - . FETA
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, atas 3. Perreh-\l“an_ o san Hegiata Fuang ini berlalou selama 3 [dga)
y s oebe Mo e den Tata B ol oo Pome tabun terhitung sejak pensrbitsn dan dapst diper s=susi
permohonan pelaka usaha, enteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan perundangundangen yang berlalu
Nasional menerbitkan Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang untuk 4 B i i = ian Heg B Rusng hanya dapat
Kegiatan Berusaha kepada: h Peri B ha sesuai dengan lokasi yang disstujui
- 5. Parsetujuan K Kegiatan P n Fuang merupakan dasar perulehan
1. Nama Pelaku Usaha S tanah yang diperlulan untulk usaha dan/atau kegiatan, dan berlalu pula sebagsi Dicetal: +  ddjmm
2. NFWFP izin pemindahan hak atas tanah, serta untuk mengurus perizinan selanjutnya pada ERREECE
3. Alamat Kantor instansi yang berwenans.
6. Pemegang Fersetujusn K ian Kegiatan Fuang wajib me
No Telepon pom— = T
4. Kode Klasifikasi Balua 5 digit KBLI [terlampir jika
Lapangan (KBL) lebih dari satu) Diterbitlean tanggsl : dd/mm/yyyy Tatarsoen Lo Fam
5. Judul KBLI ... [rerlampir jika

lelmh dan satu)
6_ Skala Usaha N
7. Lokasi Usaha
a. Alamat
. Desa/Kelurahan

Sarizi peta yang menunjulos letak Hdeng pads skols yang lebh kecil
Arahan / Ketentuan Umum Feraturan Fonas

ALA B Al N N
MENTERI INVESTASI/KEPALA BADAN
KOORDINASI PENANAMAN MODAL

1
c. Kecamatan
d. Kabupaten/Kota
e Provinsi [ B
f Koordinat Geografis yang dimohon x1y1; x252: x3y3; xdyd; dst
8. Luas Tansh yang dimohon .. {ha atau m?) (AN
T T e e e e e e e Ditamdat : Berars Elelronil
1. Koordinat Geografis yang disetujui x1y1; x2y2; x3y3; x4y4; dst
Luas tanah yang disetujui i (ha atau m?)
Jenis peruntuksn Pemanfaatan Ruang . .
Kode Klasifikasi Baku 3 digit KBLI (terlampir jika
Lapangan (KBLI) lebih dari satu) tain yang dianggap pertn
Judul KBLI __[terlampir jila Dicetalk tanzgal : dd,/ mm /33y
lebih dari =satu)

Ecordinat batas bidang rencana lolcasi kegiatan

i@ Serici informasi terlais APZ/KUFZ pada kmwasan zons dalam dal lotcasi ucutan
% kagimian fmazan ruang

Ho. x ¥

Eall ol

w

Koefisien Dasar Bangunan maksimum
Kosfizisn Lantai
Indileasi Program Pemanfastan Ruang

D Pelal 1

He

w»

Dicatak tanggal - dd jmm /3
Pemanfaatan Ruang £ R

10. Informasi tambahan [apakila tersedia)
a. Garis Sempadan Bangunan minimum
k. Jarak Bebas Bangunan minimum

1. Dolasmen ini ditertitiarn ols Agraria dan.

3. bt bt e et s d P B b,
o Jha et s dar et g e e el
o o et bbb o s

Y 1. Dokasman i iteristioan cieh = / Bacdar : o
Do ario datn ot palaion seeahe o) ronacks S sl e
5. Dotaimen s fioh chtancimangart e ek gk ek ik Y 2. Dot it et e i ke i S bt st ey
terivean siEn o BST. s o
ity ey

i
a8
H
i
i
|
5

wh

T

j— oot alatrork yang [EST———




ermen KKPR: Lampiran Format Persetujuan KKPR Pemerintah Daerah untuk
egiatan Berusaha (Penilaian Manual)

LAMPIRAN Peta Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang
Ketentuan lainnya: PERSETUJUAN KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG _ _ I __
LAMBANG DAERAH i . X . UNTUK KEGIATAN BERUSAHA PEEFR dinyatalean disetyjui selurubnya/dizetujui sebagisn/ditolak seluruhnya dengan
1. Persetyjuan Kesesusian Hegiatan Pemanfastan Ruang diberikan dengan pertimbangan:
pertimbangan sebagaimana tercantum dalam lampiran. HOMOR : ooovricnnninen
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI/ KABUPATEN/KOTA ..... 2. Persstujuan K Kegiatan Pemanfastan Ruang ini sebagai dolammen yang .
L antara Fuang dengan RTR .
EDTE p Doricinon B sl
PERSETUJUAN KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG selsin dan sebagei dasar ¥ : = sesuail * = -
peraturan pmmdang_—undan_gan Legenda /
UNTUK KEGIATAN BERUSAHA 3. Persetujuan K Kegiatan P faatan Ruang ini berlalos selama 3 (tiga) Tabel KBLI {muncul jika KBLI lebih dari 1} Keterangan Peta
NOMOR covvvevsierinninns tahun terhitung sejak penerbitan dan dapat diperpanjang sesuai peraturan Berici Tt
. perundsng-undengan yangberladu. here dep To. Kode KBLT Judul KELT simbol.snhel aam
] ta t Puang hamya at digunakan
Berdasarkan Undang Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kexja, atas lalnsl h Perizinan B ha sesusm dengan lokasi yang disetujui. e S lam
permohonan pelak usaha, Gubernur (Bupati/Wali Kota ... menerbitkan Persetujuan 5. Persetujuan K ian Kegiatan P fastan Fuang merupakan dasar perolehan peta
Kesesuaian Hegiatan Pemanfaatan Ruang untuk Kegiatan Berusaha kepada- tansh yang diperlukan untul usaha dan/atau kegiatan, dan berlaloi pula sebagai
1 Nama Pelalo Usaha izin pemindahan hak atas tansh, serta untuk mengurus perizinan selanjutnya pada FETA
. Nama e Enpe ;
2. NEFWP 6. P Persetujusn K ian Kegiatan D faatan Fuang wajib me hi
3. Alamat Kantor peraturan perundang-undangan yang berlalou.
No Telepon EEST USSR
4 Kode Klasifikasi Balu - 5 digit KBLI [terlampir jika Diterbitkan tanggal : dd/mm,/yyyy
Lapangan (KBL]) lekbih dari satu)
5. Judul KBLI i .[terlampir jika A
Lobik dust caa) an. MENTERI AGE
- KEPALA BADAN
6. Skala Uszaha : MENTERI INVEST
7. Lokasi Usaha KOORDINASI PENANAMAN MODAL
a. Alamat
Eeteramzan Letak Peta
. Desa/Kelurahan Dan B2 Letak Peta
. Kecamatan ; U R
d. Kabupaten/Kota an. GUBERNUR/BUPATI/WALI KOTA. ....... Berisi pata yans menunjuldean letal b s ckals yang lebik kel
- Provinei KEPALA DPMPTSP Arshaz | Ketentuen Usnum Persturen Zonssi
£ Koordinat Geografis yang dimohon - EisE
8. Luas Tanah yang dimchon crenereeeen- [ha ata mT) -
dinyatalan disetujul seluwuhnya/disetujul sgbag;m| demnn l-éterruan &
1. Kocrdinat Geografis yang disstujui - xlyl; x352; x373; ndyd; dst
= ¥ == X wlyl; 2y 2; 23y wyds . Berisi informasi terkait APZ/KUFZ pads kawasan/zona dalam delineasi lokasi usulan
2. Luas Tansh yang disetuju [ha atan m3) [HAMA) kepintan ruans
3.  Jenis peruntulkan Pemanfaatan Fuang - Ditandatangani Secara Elektronik Hoordinat batas bidane rencans lokasi kesiatan
4. Kode Kasifilasi Balu - 3 digit KBLI (terlampir jika & &
Lapangan (KEL]) lebih dari fatu,l No. X Y
. dst.
Diicatak tanggal - dd/mm/ 557 e S e
10. Informasi tambahan (spabila tersedia)
2. Garis Semp Bangunan
. Jarak Bebas Bangunan minimam
<. Kosfisien Dasar Hijau minimum
d. Kosfisien Tapal Basement malsimum
. Jaringan Utilitas Kota
b == Diicetak tanggsl : dd/ re/yryy
Dengan mempertim -
1. Peraturan ... Nomor ... Tahun ... tentang RTR ...
2. Pertimbangan Telmis P han Kakupaten/Kota ... Nomor ...
1 > St sl 4 v o Tote Bama Hadder P N . 1. Dilewmen in ditarbidean oleh Agraria dan Tats Fuans/ Sadan s N 1. Dolmen ini diterbsinicon sleh Kamemterian Agraria den Tata Fusng/ Fader Partanshen Nasionsl
1. Dekacman ird diterbisian slekh A Tata Fuang/ Badar P T S e A T P S A i Earsdusarioms dute dar! pulsho smshe yamg manjed iy jmweb puldios wache. 2 ';L_"*T.".Z:I :.'C;’l“i‘f‘;f:’.::fﬁ;’:”“?l:f e ety
" bardasaricon date dar palaie ussha yong i g et et e 2 s Rt = e il e s e 2. D i ek Reiraar 5 e ko i, parbaion sebagmians mests Flnilaecent e e
2. Dalam hat m.u. oeleabruan = dsiumen ns e Silankm perbakan sebagumans mastnys 3 Dotmmen int selahs i B —— 3 Doicumam ins telah P Sp—— - Delmmen indtelah Standor zezara = ertkat alatronsk yang
2. Dolawmen ind tel Fmsana fiear eletranck yang. drtarintkan olsh BIrE-BSaN. dirarivitkcr oleh BIrE-BS5N.

ity el




Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR)

Data/Informasi Penguasaan

Fungsi KKPR 5al
dan Perolehan Tanah

Pertimbangan

Acuan Acuan

Pemanfaatan Ruang Administrasi Pertanahan Penerbitan KKPR i Atas Tanah (HAT)

Di satu lokasi yang sama, hanya boleh terbit maksimal
2 KKPR, yang terdiri atas:

* 1 KKPR untuk perolehan tanah, dan

* 1 KKPR untuk pemilik tanah.

Pasal 176 UU CK, angka 10 Pasal 402 A UU No. 23/2014 tentang Pemerintahan Daerah

Pembagian urusan pemerintahan konkuren antara Pemerintah Pusat dan Daerah Provinsi serta Daerah Kabupaten/Kota
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah harus dibaca dan dimaknai sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam
Undang-Undang tentang Cipta Kerja.




Skema Pemberian Persetujuan KKPR (PKKPR)

-
PT. ABC mengajukan

Persetujuan KKPR
untuk membangun
kawasan industri
seluas 1000 ha

Berdasarkan PP No.
21/2021 maka PKKPR
akan diterbitkan
berdasarkan kajian
RTR secara berjenjang
dan komplementer dan
dengan memperhatikan
Pertek Pertanahan.

RTRW

D Tanah Adat

D Industri

D Perumahan

Pertek Pertanahan

Perumahan
Bapak H (milik
masyarakat)
700 ha

3 Skenario Penerbitan KKPR

KKPR
yang
disetujui

KKPR

KKPR yang
disetujui

yang
disetujui

Tidak —©
Tidak sesuai 200 Tidak
disetujui dengan 12 disetujui
300 ha 2 | RTRW 300 ha

+ KKPR disetujui sebagian (500
ha) dengan menggunakan hasil
kajian RTR secara berjenjang
dan komplementer serta
memperhatikan Pertek
Pertanahan.

* KKPR disetujui sebagian
(700 ha) dengan
mempertimbangkan status
Tanah Adat dari Pertek
Pertanahan.

KKPR disetujui
seluruhnya (1000 ha)
sesuai luas yang diajukan
oleh PT. ABC

Masa berlaku KKPR yang diberikan adalah 3 tahun

Pada wilayah yang telah diterbitkan KKPR tidak akan diterbitkan KKPR untuk
pemohon usaha lainnya kecuali KKPR yang dimohonkan pemilik lahan




Alternatif Perpanjangan KKPR Setelah Habis Masa Berlaku 3 Tahun

-

Berdasarkan skenario ke-2 dalam
penerbitan KKPR di halaman sebelumnya,
PT. ABC dapat memperpanjang KKPR yang
telah habis masa berlakunya setelah 3 tahun
berdasarkan tiga alternatif sebagai berikut:

Lahan yang
sudah dikuasai
oleh PT. ABC

Perumahan
Bapak H

Total 700 ha

KKPRAwal
yang
i Disetujui

Alternatif Perpanjangan KKPR

@ Tidak Melakukan
Perpanjangan KKPR

Perumahan
’ Bapak H

e Melakukan Perpanjangan

9 Pengajuan Kerja Sama

KKPR Selama 2 Tahun Dengan Bank Tanah

Lahan Kerja [N
Sama dengan g%

Bank Tanah

Masa L Masa J )
' Berlaku Pemutakhiran Berlaku Pemutakhiran ‘ . Pemutakhiran

| KKPRa a1 KKPRyaT KKPR a1 KKPRyat | oo Ot KKPRy o1 Bank
Habis Habis (N (L D Tanah

+ Apabila pemohon tidak * Pemutakhiran KKPRyarseluas « Pemutakhiran KKPRyar Bank

melakukan perpanjangan setelah

tahun ke-3, maka KKPRy a7

diberikan seluas lahan yang dimiliki ¢
* Masa berlaku KKPR ,,, habis

Tanah seluas 700 ha (sesuai
luas yang disetujui)

400 ha milik PT. ABC berlaku
sesuai umur penguasaan tanah
Masa berlaku KKPR 4, habis

Masa KKPRyaT berlaku sepanjang umur penguasaan tanah* dan
selama pemanfaatannya sesuai dengan ketentuan KKPR

*mengikuti masa berlaku Hak Atas Tanah (HAT) jika lahan telah menjadi hak milik,
atau masa perjanian sewa (jika sewa)

y



llustrasi KKPR dalam Perolehan Perizinan Berusaha

PT A adalah

pengembang
properti yang
membutuhkan
tanah seluas
1.000 ha untuk
usahanya, dalam
mengembangkan
kawasan kota
satelit baru.

Perolehan KKPR

* Perizinan
Lingkungan

* Perizinan
Bangunan dan
Gedung

Pemenuhan Persyaratan
Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko

Pemenuhan Persyaratan Dasar
Perizinan Berusaha

m Masa berlaku KKPR habis di akhir tahun ke-5

Lanjutan Perolehan Tanah pada
Masa Perpanjangan KKPPR

% VI

Perolehan
Tanah 80%

Tahun

ke- 0 1 2

Dapat diproses untuk
permohonan KKPRyt

Tahun ke- 0 1 2 Bulan ke-9

Perolehan Tanah yang Diikuti dengan Pembangunan

Perolehan Tanah
Dilanjutkan?

4 Ya
Opsi Perolehan Tanah

Opsi 1: Perpanjangan
KKPR KKPR paling lama 2
1o tahun jika perolehan tanah

sudah mencapai min. 30%

Permohonan perpanjangan
KKPR diajukan paling cepat3
bulan sebelum KKPR berakhir.

Pengajuan kerjasama dengan
Bank Tanah diajukan paling
lambat 3 bulan sebelum
KKPR berakhir.

Opsi 2: Kerjasama BANK
dengan Bank Tanah




Ketentuan Perubahan Peruntukan dan Fungsi Kawasan Hutan dalam KKPR

PP 15/2010

Pasal 31:

Perubahan
peruntukan dan
fungsi kawasan
hutan serta
penggunaan
kawasan hutan
selanjutnya
diintegrasikan
dalam perubahan
rencana tata ruang
wilayah.

dapat dilaksanakan
sebelum ditetapkan
perubahan rencana
tata ruang wilayah

PP No. 21/2021:
Pasal 109, 125, 143

Kawasan Hutan yang
akan dilepaskan
menjadi Kawasan
Perumahan (APL)

D Perumahan Perdagangan

dan Jasa

D Hutan

» Kegiatan pemanfaatan ruang di Areal A
baru dapat dilakukan setelah mendapatkan
KKPR

+ PKKPR diberikan apabila pemanfaatan ruang
Areal A belum termuat di RDTR

» RKKPR diberikan apabila pemanfaatan ruang
Areal A adalah tidak dimuat di RTR (kebijakan
yang bersifat strategis nasional)

1)

2)

3)

Ketentuan dalam PP 21/2021:

Pasal 109 (Berusaha) &
Pasal 125 (Non-Berusaha)

Perubahan peruntukan dan fungsi serta
penggunaan Kawasan Hutan untuk
kepentingan pembangunan di luar
kehutanan berlaku ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang
kehutanan.

Pemanfaatan Ruang yang lokasinya
berada pada Kawasan Hutan yang
mengalami perubahan peruntukan dan
fungsi serta belum dimuat dalam RDTR,
maka kegiatan pemanfaatan
ruangnya dilaksanakan setelah
mendapatkan Persetujuan
Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan
Ruang untuk kegiatan berusaha/non-
berusaha.

Persetujuan Kesesuaian Kegiatan
Pemanfatan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diberikan sesuai
tahapan dan ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 107 dan Pasal
108 (Pasal 123 dan Pasal 124).

Pasal 143

1) Perubahan peruntukan dan fungsi

serta penggunaan Kawasan Hutan
untuk kepentingan pembangunan
di luar kehutanan berlaku
ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang kehutanan.

2) Pemanfaatan Ruang yang

lokasinya berada pada Kawasan
Hutan yang mengalami perubahan
peruntukan dan fungsi serta

belum dimuat dalam RTR, maka
kegiatan pemanfaatan ruangnya
dilaksanakan setelah
mendapatkan Rekomendasi
Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang.

3) Rekomendasi Kesesuaian Kegiatan

Pemanfatan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diberikan
sesuai tahapan dan ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 139 dan Pasal 140.




Ketentuan Pemberlakuan KKPR

Menteri ATR/BPN mendelegasikan kewenangan penerbitan PKKPR untuk kegiatan berusaha dan penerbitan KKPR
untuk kegiatan nonberusaha kepada Gubernur, Bupati, dan Walikota. Pendelegasian ini tidak mengurangi
kewenangan Menteri dalam penerbitan KKPR.

Penerbitan KKPR yang Didelegasikan

7™ KKPR Kegiatan Berusaha

Persetujuan KKPR

(.fé KKPR Kegiatan Nonberusaha

Konfirmasi KKPR

(hanya didelegasikan sampai
dengan sistem elektronik ATR

siap beroperasi)

Persetujuan KKPR

@ Pendelegasian kewenangan kepada
gubernur, bupati, dan wali kota
dikecualikan untuk kegiatan
pemanfaatan ruang yang:

1) merupakan rencana pembangunan

dan pengembangan objek vital
nasional;
2) bersifat strategis nasional;

3) perizinan berusahanya merupakan

kewenangan K/L; dan/atau
4) lokasinya bersifat lintas provinsi

@ Menteri dapat membatalkan KKPR
yang diterbitkan gubernur, bupati, dan
wali kota dalam hal kegiatan
pemanfaatan ruang menimbulkan
dampak:

1) Kerawanan sosial

2) Gangguan keamanan

3) Kerusahan lingkungan hidup

4) Gangguan terhadap fungsi objek
vital nasional

Fiktif Positif dalam Penerbitan KKPR

Sistem OSS dan sistem elektronik ATR akan menerbitkan
KKPR untuk kegiatan berusaha dan nonberusaha secara

oto

matis jika Menteri, Gubernur, Bupati, Wali Kota sesuai

kewenangannya tidak menerbitkkan KKPR sesuai jangka

(1)

(2)

waktu yang ditetapkan.

Pasal 69 Permen KKPR

Dalam hal Menteri, gubernur, bupati atau wali kota
sesuai kewenangannya tidak menerbitkan KKPR untuk
kegiatan berusaha dalam jangka waktu yang telah
ditetapkan, KKPR diterbitkan oleh Lembaga OSS.

Dalam hal Menteri, gubernur, bupati atau wali kota
sesuai kewenangannya tidak menerbitkan KKPR untuk
kegiatan nonberusaha dalam jangka waktu yang telah
ditetapkan, KKPR diterbitkan oleh sistem elektronik
yang diselenggarakan oleh Menteri.




Permen KKPR: Penerbitan PKKPR Otomatis Tanpa Melalui Tahapan Penilaian

7

Pasal 13 :

PKKPR dilakukan tanpa melalui tahapan penilaian dokumen usulan
kegiatan Pemanfaatan Ruang dalam hal permohonan berlokasi di:

lokasi usaha dan/atau kegiatan pemanfaatan ruang yang direncanakan
merupakan tanah yang sudah dikuasai oleh Pelaku Usaha lain yang
telah mendapatkan KKPR dan akan digunakan oleh Pelaku Usaha

a. Kawasan Industri dan Kawasan Pariwisata yang telah '
memiliki Perizinan Berusaha sesuai dengan ketentuan dengan cara jual beli, sewa menyewa atau cara lain sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan; peraturan perundang-undangan, dengan ketentuan kegiatan Pemanfaatan
b. Kawasan Ekonomi Khusus yang telah ditetapkan sesuai Ruang yang direncanakan sesuai dengan KKPR yang telah diterbitkan;
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; Lokasi usaha dan/atau kegiatan pemanfaatan ruang yang direncanakan
c. Lokasi usaha dan/atau kegiatan pemanfaatan ruang yang berasal dari otprita atau badan.penyelenggara pgngembangan suatu
memerlukan perluasan usaha yang sudah berjalan dan letak kawasan sesuai dengan rencana induk kawasan dari otoritas/badan
tanahnya berbatasan dengan lokasi usaha dan/atau kegiatan penyelenggara yang disusun dengan kedalaman skala RDTR dan tidak
pemanfaatan ruang yang direncanakan dengan syarat: berteptangan dengan RTR yang berlaku; dan/atau _
1. pada lokasi yang dimohon belum diterbitkan KKPR lokasi usaha dan/atau kegiatan pemanfaatan ruang yang direncanakan
untuk kegiatan berusaha atas nama pelaku usaha lain; yang terletak pada wilayah usaha minyak dan gas bumi yang sudah
2. kegiatan pemanfaatan ruang yang direncanakan ditetapkan oleh pemerintah dengan syarat:
sama, dan/atau 1 (Satu) lini produksi sama dengan 1. Wilayah usaha minyak dan gaS bumi tersebut telah sesuai
kegiatan pemanfaatan ruang yang sudah berjalan; dengan rencana tata ruang dan/atau kontrak kerja sama; dan
3. peruntukan ruang pada lokasi kegiatan pemanfaatan 2. lokasi usaha yang direncanakan terletak di Wilayah usaha minyak
ruang yang direncanakan sama dengan peruntukan dan gas bumi te_rseb'ut harus memenubhi kgtentuan:
ruang pada lokasi kegiatan pemanfaatan ruang yang a) belum diterbitkan KKPR untuk kegiatan berusaha atas nama
sudah berjalan; dan pelaku usaha lain; dan
4. luas tanah untuk pengembangan kegiatan pemanfaatan b) kegiatan usaha _hU|U minyak.dap gas bumiyang meliputi
ruang yang direncanakan tidak melebihi luas tanah tahap eksplorasi dan eksploitasi.
L yang telah diusahakan sebelumnya.




Permen KKPR: Ketentuan Pemutakhiran KKPR

Pemutakhiran KKPR untuk
Kegiatan Berusaha

Pasal 23 Permen KKPR:

(1) Pemutakhiran KKPR dilakukan dalam hal:

a. pelakuusaha belum dapat menyelesaikan
perolehan tanah dan tidak mengajukan
permohonan perpanjangan KKPR;

b. pelakuusaha telah memperoleh
perpanjangan KKPR, tetapi belum dapat
menyelesaikan perolehan tanah sesuai
dengan perpanjangan KKPR yang
diterbitkan;

c. pelakuusaha telah melakukan kerja sama
perolehan tanah dengan Bank Tanah; atau

d. terjadi perubahan Pelaku Usaha akibat
perbuatan hukum.

(2) Pemutakhiran KKPR untuk kegiatan berusaha
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
melalui sistem OSS berdasarkan status
pendaftaran tanah.

(3) Berdasarkan pemutakhiran KKPR untuk kegiatan
berusaha sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
sistem OSS menerbitkan KKPR untuk kegiatan
berusaha dengan jangka waktu dan luasan
tanah sesuai penguasaan atas tanah yang
diperoleh.

Pemutakhiran KKPR untuk
Kegiatan Nonberusaha

Pasal 40 Permen KKPR:

(1)

(2)

3)

Pemutakhiran KKPR dilakukan dalam hal:

a. pelakuusaha belum dapat menyelesaikan
perolehan tanah dan tidak mengajukan
permohonan perpanjangan KKPR;

b. pelakuusaha telah memperoleh
perpanjangan KKPR, tetapi belum dapat
menyelesaikan perolehan tanah sesuai
dengan perpanjangan KKPR yang diterbitkan;
atau

c. terjadi perubahan Pelaku Usaha akibat
perbuatan hukum.

Dalam rangka penyesuaian masa berlaku KKPR
dengan hak atas tanah yang diperoleh, pemohon
melakukan pemutakhiran KKPR untuk kegiatan
nonberusaha berdasarkan status pendaftaran
tanah dengan menyampaikan laporan kepada
Menteri melalui Direktur Jenderal Tata Ruang.

Terhadap hasil pemutakhiran KKPR untuk
kegiatan nonberusaha sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) sistem elektronik akan menerbitkan
KKPR untuk kegiatan nonberusaha dengan
jangka waktu dan luasan tanah sesuai
penguasaan atas tanah yang diperoleh.

Pemutakhiran KKPR untuk Kegiatan yang

Bersifat Strategis Nasional

Pasal 56 Permen KKPR:

(1)

Pemutakhiran KKPR untuk kegiatan yang bersifat

strategis nasional dilakukan dalam hal:

a. pemegang atau pelaksana KKPR untuk kegiatan yang
bersifat strategis nasional belum dapat
menyelesaikan perolehan tanah dalam jangka waktu
KKPR untuk kegiatan yang bersifat strategis nasional.

b. terjadi perubahan pemegang atau pelaksana KKPR
untuk kegiatan yang bersifat strategis nasional akibat
perbuatan hukum; atau

c. telah ditunjuknya pelaksana KKPR untuk kegiatan
yang bersifat strategis nasional oleh pemegang KKPR.

Dalam rangka penyesuaian masa berlaku KKPR untuk
kegiatan yang bersifat strategis nasional dengan hak atas
tanah yang diperoleh, pemohon melakukan
pemutakhiran KKPR untuk kegiatan yang bersifat
strategis nasional berdasarkan status pendaftaran
tanah dengan menyampaikan laporan kepada Menteri
melalui Direktur Jenderal Tata Ruang.

Terhadap hasil pemutakhiran KKPR untuk kegiatan yang
bersifat strategis nasional sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), Menteri melalui Direktur Jenderal Tata Ruang
akan menerbitkan KKPR untuk kegiatan yang bersifat
strategis nasional dengan jangka waktu dan luasan
tanah sesuai penguasaan atas tanah yang diperoleh.




Permen KKPR: Ketentuan Penguasaan Tanah dalam KKPR untuk Kegiatan

Berusaha

KKPR Menjadi Dasar dalam
Administrasi Pertanahan

Pasal 17

(1) KKPR untuk kegiatan berusaha diterbitkan untuk pemohon
yang belum memperoleh tanah atau untuk pemohon
yang telah memperoleh tanah untuk kegiatan
berusahanya.

(2) KKPR untuk kegiatan berusaha sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menjadi dasar dalam administrasi
pertanahan untuk tanah yang diperoleh dalam
pelaksanaan KKPR.

Pasal 18

Dalam hal pemohon KKPR untuk kegiatan berusaha belum
memperoleh tanah untuk kegiatan berusahanya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1), KKPR berlaku untuk jangka
waktu 3 (tiga) tahun.

Pasal 19

Dalam hal pemohon KKPR untuk kegiatan berusaha telah
memperoleh tanah untuk kegiatan berusahanya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1), masa berlaku KKPR
mengikuti jangka waktu penguasaan atas tanah yang telah
diperoleh oleh pemohon serta sesuai dengan luasan tanah
yang diperoleh dan disetujui dalam KKPR.

Ketentuan Permohonan Perpanjangan KKPR

Pasal 20

(1) Dalam hal pemegang KKPR sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 18 belum dapat memperoleh keseluruhan
tanah sesuai dengan KKPR yang diterbitkan, pemegang
KKPR dapat mengajukan:

a. permohonan perpanjangan KKPR untuk kegiatan
berusaha; atau
b. kerja sama dengan Bank Tanah.

(2) Pengajuan permohonan perpanjangan KKPR untuk
kegiatan berusaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dilakukan paling cepat 3 (tiga) bulan sebelum
berakhirnya KKPR.

(3) Pengajuan kerja sama dengan Bank Tanah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan
paling lambat 3 (tiga) bulan sebelum berakhirnya
KKPR.

(4) Dalam hal dilakukan kerja sama dengan Bank Tanah
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) maka KKPR
dimutakhirkan.

(5) Perpanjangan KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a hanya dapat dilakukan apabila perolehan
tanah telah mencapai sekurang-kurangnya 30% dari
luasan tanah yang disetujui dalam satu hamparan
sesuai dengan penilaian dari kantor pertanahan.

(6)

(7)

(8)

9)

Permohonan perpanjangan KKPR untuk kegiatan
berusaha oleh pemegang KKPR sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a harus
memasukkan nomor KKPR untuk kegiatan
berusaha yang sebelumnya dimiliki melalui
sistem OSS.

KKPR untuk kegiatan berusaha yang telah
diperpanjang berlaku selama 2 (dua) tahun
dantidak dapat diajukan perpanjangan kembali
serta tidak dapat lagi mengajukan kerja sama
dengan Bank Tanah.

Kerja sama dengan Bank Tanah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Dalam hal pemohon prioritas KKPR untuk
kegiatan berusaha tidak mengajukan
permohonan perpanjangan KKPR untuk
kegiatan berusaha sebelum jangka waktu KKPR
berakhir atau jangka waktu perpanjangan KKPR
sebagaimana dimaksud ayat (7) berakhir maka
terhadap tanah yang belum diperoleh dapat
dimohonkan KKPR untuk kegiatan berusaha oleh
pemohonyang lain.




Permen KKPR: Ketentuan Penguasaan Tanah dalam KKPR untuk Kegiatan Berusal

4 N ( A
Kewajiban Pemegang KKPR yang Belum Memperoleh Tanah Pengajuan Permohonan KKPR pada Lokasi
bacal 21 Pemegang KKPR yang Belum Memperoleh Tanah
asa

(1) Setelah diterbitkannya KKPR yang belum memperoleh (4) Pemegang KKPR wajib menghormati Pasal 22
tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1), kepentingan pihak lain atas tanah yang (1) Terhadap lokasi yang telah diterbitkan KKPR kegiatan
pemegang KKPR harus membebaskan tanah dari hak dan belum dibebaskan sebagaimana dimaksud berusaha untuk pelaku usaha yang belum
kepentingan pihak lain berdasarkan kesepakatan dengan pada ayat (2), tidak menutup atau . -

. : ) : L , memperoleh tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal
pemegang hak atau pihak yang mempunyai kepentingan mengurangi aksesibilitas masyarakat di . . )
tersebut dengan cara jual beli, pemberian ganti kerugian, sekitar lokasi, dan menjaga serta 17 ayat (‘1‘) dapat diajukan permohonan KKPR oleh:
konsolidasi tanah, atau cara lain sesuai dengan ketentuan melindungi kepentingan umum. a. pemilik tanah; dan/gtau )
peraturan perundang-undangan. b. pemohon KKPR kegiatan berusaha di ruang bawah

(5) Pemegang KKPR wajib melaporkan secara tanah atau ruang atas tanah.

(2) Sebelum tanah yang bersangkutan dibebaskan oleh berkala setiap 3 (tiga) bulan kepada

pemegang KKPR semua hak atau kepentingan pihak lain kepala kantor pertanahan mengenai (2) Permohonan KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat

yang sudah ada hak atas tanah yang bersangkutan tidak perolehan tanah yang sudah dilaksanakan (1) huruf a dilakukan dengan ketentuan:

berkurang dan tetap diakui haknya, termasuk kewenangan berdasarkan KKPR dan pelaksanaan a. sesuai denganinformasi penguasaan tanah

yang menurut hukum dipunyai oleh pemegang hak atas penggunaan tanah tersebut. sebagaimana dimuat dalam pertimbangan teknis

tanah untuk memperoleh tanda bukti hak (sertipikat), dan .

kewenangan untuk menggunakan dan memanfaatkan (6) Tanah yang telah diperoleh dalam pertanahan; (.ja.n . _

tanahnya bagi keperluan pribadi atau usahanya sesuai jangka waktu 3 (tiga) tahun masa berlaku b. K!(PR'yf':mg diajukan tidak melebihi luas tanah yang

dengan rencana tata ruang yang berlaku, serta kewenangan KKPR wajib didaftarkan kepada kantor dimilikinya.

untuk mengalihkannya kepada pihak lain. pertanahan paling lambat 1 (satu) tahun

setelah berakhirnya KKPR. (3) Permohonan KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

(3) Kewenangan untuk mengalihkan hak kepada pihak lain huruf b dilakukan sesuai dengan informasi

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan pada (7) Kantor pertanahan melakukan penguasaan tanah sebagaimana dimuat dalam

lokasi yang telah ditetapkan KKPR berdasarkan itikad baik, pengecekan berkala setiap 3 (tiga) bulan pertimbangan teknis pertanahan.

yang diprioritaskan kepada: atau sewaktu-waktu jika diperlukan

a. pemegang KKPR; dan/atau terhadap pelaksanaan perolehan tanah

b. Bank Tanah berdasarkan kerja sama dengan pemegang oleh pemegang KKPR sebagaimana

KKPR. dimaksud pada ayat (1).




Permen KKPR: Pencatatan, Pengadministrasian dan Pemutakhiran Data

7

Pasal 69

(1) Menteri, gubernur, bupati, dan wali kota melakukan pencatatan, pengadministrasian, dan
pemutakhiran data lokasi KKPR sesuai kewenangannya.

(2) Gubernur, bupati, dan wali kota wajib melaporkan pencatatan, pengadministrasian, dan
pemutakhiran data lokasi KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) secara berkala sebelum tanggal
10 (sepuluh) setiap bulannya kepada Lembaga OSS dan Menteri atau sewaktu-waktu apabila diminta.




KKPR dalam Kegiatan Nonberusaha

SISTEM ELEKTRONIK ATR

SUBSISTEM PELAYANAN %
INFORMASI (SPI) Pendaftaran/  :
Pembayaran = ]
PNBP : b ]
B - L Apakah RDTR Penilaian KKPR 6
Melihat Informasi a : tersedia?
(Self Assessed) : : RDTR
Masyarakat* mengajukan permohonan KKPR : INTERAKTIF
. . *Masyarakatadalah masyarakat non-berusaha e I — S
—1 O Cek Lokasi dan pemohonPSN non-badan usaha :
Tglgu GISTARU : Berlokasi didalam b
. . . : KEK/KI/KP

~——  Satupeta.KKP O Koordinatlokasi kegiatan telahKée/m““zaﬁgL?

. Kebutuhan luas lahan kegiatan : . .
pets. | O Cek Risiko o ‘ J Ql Konfirmasi
KKP « KBLI-Risiko O Informasi penguasaan tanah : KKPR

* Negative O Inf i ienis kedi : ———
S ' ntformasi jenis keglatan : RTRWN
H/ List Daerah (KBLI 5 digit) : RTR KSN
s | Kegiatan O Rencana jml. lantai bangunan E;EWE
lainnya . : (RTRL,
i O Rencana luas lantai bangunan : RZ KAW,
:  RZKSN/T GISTARU
p N RZWP3 K)' Satupeta.KKP
Kegiatan Nonberusaha (Pasal 24 Permen KKPR) ¥ N 6
KKPR untuk kegiatan nonberusaha meliputi: Pengecekan RTR & Pertek PEr e : Perizinan
a. kegiatan pemanfaatan ruang untuk rumah tinggal pribadi, tempat untuk Persetujuan KKPR KKP Non-Berusaha**
peribadatan, yayasan sosial, yayasan keagamaan, yayasan : y :
pendidikan, atau yayasan kemanusiaan; ]
b. kegiatan pemanfaatan ruang yang tidak bersifat strategis nasional KQ;%\?HZ N;‘:’:Zﬁragiﬁﬂ ;
yang dibiayai oleh APBN atau APBD; dan : i : **Yang dipersyaratkan
c. kegiatan pemanfaatan ruang yang merupakan pelaksanaan : UU sektor
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dibiayai dari perseroan : :
terbatas atau CSR. : :
- ) e eeieiesueesseesseesseseesserssEsaesssesserEEEEEERNEEAEENENSLE RN R
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KKPR untuk Kegiatan yang Bersifat Strategis Nasional

SUBSISTEM PELAYANAN
INFORMASI (SPI)

R

Penilaian berdasarkan

o
0

> " 0 Pendaftaran/ Rekomendasi
Melihat Informasi ~ . ~=%  Pembayaran A':,:rI;aeI:III:IIR asas penataan ruang (Kflf(|PR)
(Self Assessed) n PNBP : & Pertek J offline
u
ATR/BPN: Wilayah Darat
oS O Cek Lokasi Menteri/Kepala Lembaga/Gubernur/ Bupati/Wali Kota KKP: Wilayah Perairan/Laut
TARU GISTARU mengajukan Permohonan KKPR untuk Kegiatan yang
SatupetaKKP Bersifat Stl‘ategis Nasional ............................................................................................................................................................ .
— 4 .
Satu - SISTEM ELEKTRONIK ATR :
peta. | © Cek Risiko —— :
P ]« KBLI-Risiko O Koordinat lokasi C
— ?l{seggt:\‘;erah O Kebutuhan luas lahan kegiatan Confirmaci
SPl . Kegiatan O Informasi penguasaan tanah AptakahdeD',TR -O» —| Penilaian KKPR
FREAAY : L - ersedia: She
C ') lainnya © Informasi jenis kegiatan (KBLI 5 digit) RDTR
© Rencana jumlah lantai bangunan* Namun INTERAICTIF
© Rencana luas lantai bangunan* tersedia RTR
lainnya selain
O Dokumen prastudi kelayakan RDTR
~—
© Rencana teknis bangunan/rencana induk kawasan RTRWN [———
. Kegiata.n ber-sifat RTR KSN Q
S TR Penilaian RTR & ———
«  Kawasan/tanahyang *hanya diperlukan apabila dilakukan pembangunan (RTRL, Pertek untuk bKKI'—t‘R
akan diberikan HPL gedung : RZKAW, Persetujuan KKPR (by system)
untukkegiatan : RZ KSN/T, GISTARU
strategis nasional : RZWP3K) |SatupetaKi® .
. » ATR/BPN: Wilayah Darat

KKP: Wilayah Perairan/Laut

..............................................................................................................................................................
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Permen KKPR: Lampiran Format Konfirmasi KKPR Menteri ATR/BPN untuk
Kegiatan Berusaha

3. % K s " it ., Ruang hanya dapat LAMPIRAN Peta Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang
melainilcan permohonan Perzinan et sema dergan lokasi yang disetujui NFIRMASI
4 Ruang dasar KO KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG TIIFR dinyatakan dizevyul sabaniboys,dissnujul cebagien, Sitalak sdurbnys demgen
tanah yang diperhilcan untuk usaha dan/atau ksgiatan, dan berlalu pula sekagai KEGIATAN BERUSAHA perimbangan:
imin pamindahan hak atas tansh, serts untuk mengurus perizinan selanjutnya pada NOMOR : oo
instansi yang berwenang . B
PEMERINTAH REPUELIK INDONESIA 5. Konfirmasi ini berlaku pads tangzsl diterbitkan dan berlalou selama 3 [tiga) tahun .
EKEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/ sajak diterbitlan. Ll =
BADAN PERTANAHAN NASIONAL 6. Ternadap kegistan ussha ini akan dilakukan pengawasan oleh Pemerintah Pusat Leganda
atau Pemerintah Dasrah sesusi pe Tabel KELI (muncul jika KBLI lebih dari 1) Eetorangan P
7 E i ; Fuang wajik mematuhi peratursn )
KONFIRMASI KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG perundang-undangan yang berlaku_ Mo Hode KBLI Judul KBLL i:‘;]i_‘::;?;
UNTUK KEGIATAN BERUSAHA warna yang
NOMOR : digunaion dalam
Diterbitlan tangsal - dd/mm/yyyy e
FETA
Berdasarkan Undang Undang Nomor 11 Tshun 2020 tentsng Cipta Kerjs, atas . e, o
permohonan pelalu ussha, Menteri Agraria dan Tata Puang/Hepala Badan Pertanahan L A ARt o
Nasional menerbitkan Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang untuk ﬁ{]}la:flb— H] ?EFT -‘};H- E‘*D o
ASI/ L BADA?
Hegiatan Berusaha lepada KOORDINASI PENANAMAN MODAL
1. Nams Pelalu Usaha HigE Dicetak tanggal - dd/mm /535y
2. NPWP -
3. Alamat Kantor S
No. Telepon
Emadl P [18aBaA)
4. Status Penanaman Modal : PMDN/PMA o ) ) Ditandatangani Secara Elsktronik
5.  Kode Klasifikasi Baloa Lapangsn : 5 digit KBLI (terlampir jika lebih dari
Usaha Indonesia (KBLI) satu)
6. Judul KELI T e (terlampir jilca lebin dari satu) ‘Estarangan Lemk rem
7. LokasiUssha Dicetalk tanggal - dd/mm/yyyy
A Alamat e . Berisi peta yang menunjukican lstak bidang pada skala yang labéh kecil
b Kawacan : e - Arshon | Estentucn Umum Pernwaran Zonas
c. Koordinat GeosraSs yamg : xiyl; =2v2; x3y3; xéyd; dst
dimohon
8. Luas yane dimchon E— . (ha atam m3)
dinyataksn dicetujui seluruhnys/disetujui sebagian) dengan ketentuan:
1.  Eovordinat Geografis  yamg © xiyl; x2y2; x3y3; xdyd; dst Beric informasi terkcat APZ/KUFZ pada kawasan z0na dalam detinsasi lokasi usulan
disetujui xagiawmn ruang
2. Luas tansh yang disetujui . (ha atau m#) Ecosdizat bate: bideng rencans lokasi bogatn
3. Jenis peruntulan
Fraans 3o x ¥
4.  Kode Klasifikasi Balou Lapangan © 3 digit KBLI (terlampir jika lebih dar n
Utaha Indonesia (KBLI) satu)
5. Judul KBLI s ter].ampl.r jilca lebin dari satu)
6 Koefisien Dasar Bangunan . o
7. Koefisien Lantai Bangunan :
8. Hetentusn Tata Banguna.n Ers
o Iom yany Smpmey peri
L:leg;mts.n Pemanfaats.n Ruang
Dengan ketentuan:
i i K ian  Heed Fuang ke
bahwa rencana lokasi kegiatan ussha telah sesusi dengan Peraturan __ Nomor _
Tahun ... tentang Rencana Detail Tata Puang (RDTR) Kabupaten /Eota .. Dicatak tanggal : dd /mm/yyyy
2 Setelah mempersieh Konfirmasi ini, pelal usaha dapat mengajukan permohonan
Perizinan Berusaha Berbasis Risike.
o — " omal, ats
o sy sl ey e " 1. Do i et ol = . N : s o
- : Mg 2 i 1o etk a Tere P P
= o g - e il S i e oo = ; i L AT p
8. Doloumen ini sa B Fa ot e ot e, st rar i ” A ‘
= 3. Dodoarar i sl it i ot ok
gy

iz oleh ESr-HER
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ermen KKPR: Lampiran Format Persetujuan KKPR Menteri ATR/BPN untuk
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c. Koefisien Dasar Hijau mai E EE Peta Persetujusn Kesesusian Kepiatan Pemanfaatan Fuang
d. Koefisien Tapal: B i : . LAMPIRAN
=. Jazingsn Utilitas Kota FERSETUJUAN KESESUAIAN KEGIATAN FEMANFAATAN RUANG FEEFR dinyatsken diemjul saluruhnys,disengul sebegien, itk salurannys dingan
UNTUK KEGIATAN BERUSAHA perdmbangan
Dengan mempertimbanghkan: NOMOR: ... .
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA 1. Peraturan .. Nomor .. Tahun . tentans RTR .. .
KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/ 2. P Telmiz P K Kota ... Nomor .. LR e
BADAN PERTANAHAN NASIONAL Keten N Hatarangan Fata
- - - - Tabel KBLI [muncul jila KBLI lebih dari 1)
1 Persetuyjuan Kesesuaian Kegiatan P Fusnz diberil dengan . & Barisi keterangan
PERSETUJUAN KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG perambangan sehagaimana tevcannim dalam lampiran = — S— i etimber dnn
UNTUK KEGIATAN BERUSAHA 2. Parsctujuen K Ruang ini sebagai dolaumen yang mama yang
NOMOR ... antara Fuang dengan ETE gunsian
selain RDTR_ dan sebagai dasar Peri B sesus peta
; - . FETA
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, atas 3. Perreh-\l“an_ o san Hegiata Fuang ini berlalou selama 3 [dga)
y s oebe Mo e den Tata B ol oo Pome tabun terhitung sejak pensrbitsn dan dapst diper s=susi
permohonan pelaka usaha, enteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan perundangundangen yang berlalu
Nasional menerbitkan Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang untuk 4 B i i = ian Heg B Rusng hanya dapat
Kegiatan Berusaha kepada: h Peri B ha sesuai dengan lokasi yang disstujui
- 5. Parsetujuan K Kegiatan P n Fuang merupakan dasar perulehan
1. Nama Pelaku Usaha S tanah yang diperlulan untulk usaha dan/atau kegiatan, dan berlalu pula sebagsi Dicetal: +  ddjmm
2. NFWFP izin pemindahan hak atas tanah, serta untuk mengurus perizinan selanjutnya pada ERREECE
3. Alamat Kantor instansi yang berwenans.
6. Pemegang Fersetujusn K ian Kegiatan Fuang wajib me
No Telepon pom— = T
4. Kode Klasifikasi Balua 5 digit KBLI [terlampir jika
Lapangan (KBL) lebih dari satu) Diterbitlean tanggsl : dd/mm/yyyy Tatarsoen Lo Fam
5. Judul KBLI ... [rerlampir jika

lelmh dan satu)
6_ Skala Usaha N
7. Lokasi Usaha
a. Alamat
. Desa/Kelurahan

Sarizi peta yang menunjulos letak Hdeng pads skols yang lebh kecil
Arahan / Ketentuan Umum Feraturan Fonas

ALA B Al N N
MENTERI INVESTASI/KEPALA BADAN
KOORDINASI PENANAMAN MODAL

1
c. Kecamatan
d. Kabupaten/Kota
e Provinsi [ B
f Koordinat Geografis yang dimohon x1y1; x252: x3y3; xdyd; dst
8. Luas Tansh yang dimohon .. {ha atau m?) (AN
T T e e e e e e e Ditamdat : Berars Elelronil
1. Koordinat Geografis yang disetujui x1y1; x2y2; x3y3; x4y4; dst
Luas tanah yang disetujui i (ha atau m?)
Jenis peruntuksn Pemanfaatan Ruang . .
Kode Klasifikasi Baku 3 digit KBLI (terlampir jika
Lapangan (KBLI) lebih dari satu) tain yang dianggap pertn
Judul KBLI __[terlampir jila Dicetalk tanzgal : dd,/ mm /33y
lebih dari =satu)

Ecordinat batas bidang rencana lolcasi kegiatan

i@ Serici informasi terlais APZ/KUFZ pada kmwasan zons dalam dal lotcasi ucutan
% kagimian fmazan ruang

Ho. x ¥

Eall ol

w

Koefisien Dasar Bangunan maksimum
Kosfizisn Lantai
Indileasi Program Pemanfastan Ruang

D Pelal 1

He

w»

Dicatak tanggal - dd jmm /3
Pemanfaatan Ruang £ R

10. Informasi tambahan [apakila tersedia)
a. Garis Sempadan Bangunan minimum
k. Jarak Bebas Bangunan minimum

1. Dolasmen ini ditertitiarn ols Agraria dan.

3. bt bt e et s d P B b,
o Jha et s dar et g e e el
o o et bbb o s

Y 1. Dokasman i iteristioan cieh = / Bacdar : o
Do ario datn ot palaion seeahe o) ronacks S sl e
5. Dotaimen s fioh chtancimangart e ek gk ek ik Y 2. Dot it et e i ke i S bt st ey
terivean siEn o BST. s o
ity ey

i
a8
H
i
i
|
5

wh

T

j— oot alatrork yang [EST———
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LAMPIRAN Peta Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang
Ketentuan lainnya: PERSETUJUAN KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG _ _ I __
LAMBANG DAERAH i . X . UNTUK KEGIATAN BERUSAHA PEEFR dinyatalean disetyjui selurubnya/dizetujui sebagisn/ditolak seluruhnya dengan
1. Persetyjuan Kesesusian Hegiatan Pemanfastan Ruang diberikan dengan pertimbangan:
pertimbangan sebagaimana tercantum dalam lampiran. HOMOR : ooovricnnninen
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI/ KABUPATEN/KOTA ..... 2. Persstujuan K Kegiatan Pemanfastan Ruang ini sebagai dolammen yang .
L antara Fuang dengan RTR .
EDTE p Doricinon B sl
PERSETUJUAN KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG selsin dan sebagei dasar ¥ : = sesuail * = -
peraturan pmmdang_—undan_gan Legenda /
UNTUK KEGIATAN BERUSAHA 3. Persetujuan K Kegiatan P faatan Ruang ini berlalos selama 3 (tiga) Tabel KBLI {muncul jika KBLI lebih dari 1} Keterangan Peta
NOMOR covvvevsierinninns tahun terhitung sejak penerbitan dan dapat diperpanjang sesuai peraturan Berici Tt
. perundsng-undengan yangberladu. here dep To. Kode KBLT Judul KELT simbol.snhel aam
] ta t Puang hamya at digunakan
Berdasarkan Undang Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kexja, atas lalnsl h Perizinan B ha sesusm dengan lokasi yang disetujui. e S lam
permohonan pelak usaha, Gubernur (Bupati/Wali Kota ... menerbitkan Persetujuan 5. Persetujuan K ian Kegiatan P fastan Fuang merupakan dasar perolehan peta
Kesesuaian Hegiatan Pemanfaatan Ruang untuk Kegiatan Berusaha kepada- tansh yang diperlukan untul usaha dan/atau kegiatan, dan berlaloi pula sebagai
1 Nama Pelalo Usaha izin pemindahan hak atas tansh, serta untuk mengurus perizinan selanjutnya pada FETA
. Nama e Enpe ;
2. NEFWP 6. P Persetujusn K ian Kegiatan D faatan Fuang wajib me hi
3. Alamat Kantor peraturan perundang-undangan yang berlalou.
No Telepon EEST USSR
4 Kode Klasifikasi Balu - 5 digit KBLI [terlampir jika Diterbitkan tanggal : dd/mm,/yyyy
Lapangan (KBL]) lekbih dari satu)
5. Judul KBLI i .[terlampir jika A
Lobik dust caa) an. MENTERI AGE
- KEPALA BADAN
6. Skala Uszaha : MENTERI INVEST
7. Lokasi Usaha KOORDINASI PENANAMAN MODAL
a. Alamat
Eeteramzan Letak Peta
. Desa/Kelurahan Dan B2 Letak Peta
. Kecamatan ; U R
d. Kabupaten/Kota an. GUBERNUR/BUPATI/WALI KOTA. ....... Berisi pata yans menunjuldean letal b s ckals yang lebik kel
- Provinei KEPALA DPMPTSP Arshaz | Ketentuen Usnum Persturen Zonssi
£ Koordinat Geografis yang dimohon - EisE
8. Luas Tanah yang dimchon crenereeeen- [ha ata mT) -
dinyatalan disetujul seluwuhnya/disetujul sgbag;m| demnn l-éterruan &
1. Kocrdinat Geografis yang disstujui - xlyl; x352; x373; ndyd; dst
= ¥ == X wlyl; 2y 2; 23y wyds . Berisi informasi terkait APZ/KUFZ pads kawasan/zona dalam delineasi lokasi usulan
2. Luas Tansh yang disetuju [ha atan m3) [HAMA) kepintan ruans
3.  Jenis peruntulkan Pemanfaatan Fuang - Ditandatangani Secara Elektronik Hoordinat batas bidane rencans lokasi kesiatan
4. Kode Kasifilasi Balu - 3 digit KBLI (terlampir jika & &
Lapangan (KEL]) lebih dari fatu,l No. X Y
. dst.
Diicatak tanggal - dd/mm/ 557 e S e
10. Informasi tambahan (spabila tersedia)
2. Garis Semp Bangunan
. Jarak Bebas Bangunan minimam
<. Kosfisien Dasar Hijau minimum
d. Kosfisien Tapal Basement malsimum
. Jaringan Utilitas Kota
b == Diicetak tanggsl : dd/ re/yryy
Dengan mempertim -
1. Peraturan ... Nomor ... Tahun ... tentang RTR ...
2. Pertimbangan Telmis P han Kakupaten/Kota ... Nomor ...
1 > St sl 4 v o Tote Bama Hadder P N . 1. Dilewmen in ditarbidean oleh Agraria dan Tats Fuans/ Sadan s N 1. Dolmen ini diterbsinicon sleh Kamemterian Agraria den Tata Fusng/ Fader Partanshen Nasionsl
1. Dekacman ird diterbisian slekh A Tata Fuang/ Badar P T S e A T P S A i Earsdusarioms dute dar! pulsho smshe yamg manjed iy jmweb puldios wache. 2 ';L_"*T.".Z:I :.'C;’l“i‘f‘;f:’.::fﬁ;’:”“?l:f e ety
" bardasaricon date dar palaie ussha yong i g et et e 2 s Rt = e il e s e 2. D i ek Reiraar 5 e ko i, parbaion sebagmians mests Flnilaecent e e
2. Dalam hat m.u. oeleabruan = dsiumen ns e Silankm perbakan sebagumans mastnys 3 Dotmmen int selahs i B —— 3 Doicumam ins telah P Sp—— - Delmmen indtelah Standor zezara = ertkat alatronsk yang
2. Dolawmen ind tel Fmsana fiear eletranck yang. drtarintkan olsh BIrE-BSaN. dirarivitkcr oleh BIrE-BS5N.

ity el
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5. Persetujuan K: ian Kegiatan P Ruang dasar leh: PERSETUJUAN KESESUAIAN ICE:Ig_L?gAN PEMANFAATAN RUANG Peta Persetujusn Kesesusian Hegiatan Pemanfaatan Puang
tansh yang diperlukan untuk useha dan/atau kegiatan, dan berlaku pula sebags - s
izin pemindshan hak atas tansh, serta untul mengurus perizinan selanjutnya pada UNTUK KEGIATAN BERUSAHA FEKPR dinystaken disenyul salumannys, dizenuj sebagpen) ditclal seluruhmys demgan
Instansi yang berwenang. NOMOR : pardmbangan:
6. P P juan K ian Kegiatan Pemanf: Fuang wajik
peraturan perundang-undangan yang berlalu . =
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA : -
KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/ Toganda |
BADAN PERTANAHAN NASIONAL Diterbitlan tanggal - dd/mm/yyyy Tabel KBLI dan kegiatan usaha b i /Kagintan Uzaha lebih dari 1) Ksterangan Feta
0. Eods EBLI JuQul EELL/ Kagiatan Usana Serici kewerangan
PERSETUJUAN KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG an MEmm - simbel-simbel dan
L warma yang
UNTUE KEGIATAN BERUSAHA KEPA ¥ P N aigunain
NOMOR oo ME! I\TEFII]\'“E STASI/ AN patn
KOORDIRAST PENANAMAN MODAL
FEra
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, atas i@
permohonan pelakoa usaha, Menteri Agraria dan Tata Fuang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional menerbitlkan Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang untuk =
Kegiatan Berusaha lepada: (AL Dicetak tanggal - 44 /mm/3577
1. Nama Pelaloa Usaha i Ditandatangani Secara Elektronik
2. NPWP :.
3. Alamat Kantor i
No Telepon .
4. Status Penanaman Modal : PLDN,.-‘PL-L-%
5. Kode Klasifiasi Balu : 5 digit KBLI (terlampir jila Dicetak tanggal : dd/mm/yyyy Esterangan Lewk Pemm
Lapangan (KBLI) lebih daxi satu)
6. Judul KBLI :. [rerlampir jila Sarisi peta yang menunukion letak Hony pads skois yang lebih kecl
lebuh dari satu) Arshan | Eetentuan Umum Paraturan Zonas
7. Skala Ussha :.
8. Lokasi Usaha i
a Alamat -
o. Kawasan B Berisi irformasi tarkait APZ[KUFZ pada kawasan,zona dalam dalineasi lokaci usalan
<. Desa/Kelarshan :. agiata fsatan ruamg
4 Kecamatan . Ecordinst bates bidens rencens lokasi Eogaten
e Habupaten/Kota i o = <
£ Provinsi S 1
£ Koordinat Geografis yang dimohon - 1yl x2y2; x3y3; xdy: dst
9. Luas Tansh yang dimohon i [ha atau m7)
dinyatalan disetujui. =
Ket lai lain yang dianggap periu
entuan lainnya:
1. Persetujusn K i Kegiatan P an Ruang diberil dengan
per\:\mbangsn sebs.gqmmm tarcamtum dalam lampiran.
2. Persetujuan K Pemanfaatan Ruang ini sebagai dolumen yang
antara P an Ruang dengan RTR
selain RDTR, dan sebagai dasar Perizinan B sesusi
peraturan perundang- undsngqn Dicatak tanggsl - ddmm iy
3. Persetujuan K B Ruang ini berlalu selama 3 [tiga) o
tahun sejak i dan dapat d sesuai
perundsng-undangan yang berlala.
4. P B i K ian Kegi P Fuang hanya dapat
h Pent B sesusai dengan lokasi yang disetujul
1. Dolemen ini itk sleh o T Badan Pamansh < Fr 3. ok s certian cdeh Aaaetarian Agraris der Tt ks i Pestarshon Mol 1. Dolarramn b iteirithen ol Earmsmiarion Agraria dies Tt Sssagy/ Basken festinahan Masimal
g e S i P ey i 1 . NI By . " - Ao F A
2. Bt et et b e i i ok pesetio s eSS Wi % o St daedi o et g e e . i o ek s i e o
3. Dolumen aucara = fikat alatronsk yang 2 3. Dok smertifikat eletrnsk yang 3. Dok e mertifikat wletrmsk yang
dm-rhuka— =\-n BSrE-B55N. 3. D ok Eitardorangeni secara elekeronik menggunakan sevsThar slesersk yang drtariathan oleh HErAHSEX dvarbetban aleh B

itarbitoan slah BSrE-EEEN
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LAMBANG DAERAT

PEMERINTAH DAERAH PROVINSI/KEABUPATEN/KOTA .....
PERSETUJUAN KESESUATAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG

UNTUEK KEGIATAN BERUSAHA
NOMOR ............ .

Berdasarkan Undans-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentanz Cipta Kexa, atas

permohonan pelaln: ussha, Gubsrnur/Bupati/Wali Kota . mensrbitikan Parsetujuan

K

1
2
3

IS

3

8

Kegiatan P faatan Ruang untuk Kegiatan Barnsaha kepada
Nama Pelaloz Usaha H

NPWP

Alamat Kantor

No Telepon EE S
Email

Kode Klasifilasi Balu
Lapangan (KBL])
Judul KBLI

-5 mg;t KBLI |nerlsmplr_1)laa
lekih dari satu)

D [terlampir jilsa

lekih dari satu)

Sleala Usaha :

Lokasi Usaha
g. Alamat
b Desa/Keharahan
i. Kecamatan
j. Esbupsaten/Kota
k. Provinsi :
L Koordinat Geografis yang dimohon - xtly1; x2y2: x3p3; xedyd; dst

Luas Tansh yang dimchon {ha atas m?)

dinyatalan disstujui.

Ketentuan lainnya:

1.

2.

we

Persetujusn Kesesusisn Kegiatan

Fusng  diberil dengan
-

Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfastan Ruang ini sebagai doloumen yang
menyatakan kesesusan antara rencana kegiatan Pemanfastan Ruang dengan RTR
selain FDIR, dan sebagai dasar B sesuai
peraturan perundanz-undangan

Persetujuan K tan Pe Fuang ini berlalo selama 3 [tiga)
tahun terhitung sejake penerhltsn dan dapat d sesuai
perundang-undangan yang berlala.
I > e X ion K

2 Fuang hanys dapat
lalml b Perizi sesusi dengan lokasi yang disstuu.
Persetujuan K ian Kegist = Ruang dasar

tanah yang diperiulan untak neaha dan/ atwa kematan, dan barlalos puila cebage
izin pemindshan hak atas tanah, serta untuk mengurus perizinan selanjutnys pada
inctansi yang berwensng.

Deirumian ns dterbithan sleh Kemertarian Agrasia dem Tatn Fu
Brdezariom dein dori palake ncha gomg marjad o,
Dot ok S e o o
Dl PR —-
ety

enerbitan Otomat

6 F Persetyjuan K Kegiatan Pemans:
persturan perundang-undangsn yang berlsku.

Fuang wajib mematuhi

Diterbitlan tanggal : dd/mm/yyyy

an. MENTERI A(
EEPALA BADAN N NA
MENTERI INVESTASI/KEPALA BADAN
KOORDINASI PENANAMAN MODAL

Dan

an. GUBERNUR/BUPATI/WALI KOTA.
KEPALA DPMPTSP

[NAMA)
Ditandatangani Secara Elekironik

Dicstal tanggal - dd/ mm fyyyy

1. Dokmmen ini diterbifan olah Kamarstariar Agrariz don Tata Rucng/ Baden Partanchan Nasion,
v e A N P A

Delem o epec ke, defran 2 e pesbethan sesmgaan s My
R — Sirandmrangens sezars altlrans menggunaan et alstrandk yang
by St

up

1S)

B

PERSETUJUAN KESESUATAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG
UNTUK KEGIATAN BERUSAHA

NOMOR :
Tabel KBLI dan k usaha | 1 jika KBLI/K: tan Usaha lebih dari 1)
Tio. Hode KBLT Judul KBLI/Kepiatan Usaha

tak tangzal : ddfomm /yyry

Ea—
ety e

Peta Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

FEKFR amnxmn disetujui saluruhnya disetujul sebagian;/ditclak saluruhnys dengan
perimbang:

Hstarangan Feta

Harisi ketarangan
simbol-simbel dan
wamna yang
digunskan aslam
peta

Hatarangan Latak Feta

Serisi pata yang menuniukic lstak bideny pads sisls yong lebih Eecil
Aranen / Umum Feraturan Zozas

Berisi informasi taricait APZ/KUFZ pada kawacan /zona dalam dalinsas lokaci usalan
kagiatan muan
Eoordinat baza: bidang rancana lokaci kagiatan

Ho. X ¥

Lain yang diasgpap perta

Dicetak tanggal : dd/mm /yyFy

1. Gk i vkt st isbinrsh famemdanian ATV S bareda st dats den pemahar, Sersimypar dalm s
S e p——

i s s il b &

a PRS- R e ATRY BN -
=




Lampiran Format Konfirmasi KKPR
Untuk Kegiatan Nonberusaha




ermen KKPR: Lampiran Format Konfirmasi KKPR Menteri ATR/BPN untuk
egiatan Nonberusaha

Peta Konfirmasi Kesesusian Kegiatan Pemanfaatan Ruang
Dengan ketentuan: KONFIPMASI KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG

1 K i iatan P Fusng merupakan leterangan YIRFR dinyatakan dietaiul calurafnya; disetojul cobagian,diolik cauTahnya dengan
bahwa rencana lokasi laeg;lsxsn telah sesusi dengan Peraturan ... Nomor ... Tahun UNTUK KEGIATAN NONBERUSAHA i d R ! = fene
tentang Rencana Detal]  Tata Rusng (RDTE) Kabupsten/Kota ... NOMOR ° -
2. Setslan ini. dapst k . .
Nome n :
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA s n b e e TS o by e s
KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/ " melalaskan permohman Perizinan Nomberusaha sesusi dengm - = Tagenas |
BADAN PERTANAHAN NASIONAL d.\rec\.uun. Tabel KELI fmuncul jilea KBLI lebik dari 1) Kaoterangan Feta
4. i K Kegiatan F Ruang merupakan dasar perolehan )
oy yemg dipsrhulen untul kegistan, den berlaku puls sebagai izin pemindahan Ho. oas %L g RSl Serisi ketsrangan
KONFIRMASI KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG B e e T e o e ety v stmbot-simbol dan
UNTUK KEGIATAN NONBERUSAHA berwensng. warma yang
NOMOR : s 5. Konfirmasi ini berlalou pada tangzal diterkitkan dan berlalou selama 3 (tiga) tabun :“!K‘;““““ dalam
seialk diterbitlan. F
6 Terhadap kegiatan ini akan dilakul cleh P h Pusat atau p—
b Dsemh sesuai d
Berdasarkan Undanz-Undsng Nomor 11 Tahun 2020 tentsng Cipta Hema. stas 7. B E Kegiatan P Ruang wajik mematubi peraturan
permohonan pemchon, Menteri Agraria dan Tata Fusng/Kepala Badan Pertanahan perundans-undangan yans berlalu.

Nasional menerbitlcan Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang untulk
Kegiatan Nonberusaha Lepada:
Diicetak tanggal - dd /mm [yyry

1. Nams Femohon Diiterbitlan tanzzal : dd/mm/yy37

2. NFWP

3. Alamat
No. Telepon AN TATA RUAN
Email ANAHAN NASIONAL

4. Kode Klasifikasi Baloa Lapangan © 5 digit KBLI fterlampir jilka lebih dari

Usahs Indonesia (KBLI) satu] .
S JuddlKBU o [terlampir jila lebib dari satu) % T
sintan
a Alamat E [

Berizi peta yang menuniukian latak bidang pads ckala yang lebih kecil
[NAMA) Aranos | Hewniass Umum Feracars Zonast
Ditandatangani Secara Elektronik

' Dﬂaf}(glurqhsn

b

2.

d Kabu;mbenf}(m:a

. :

£ Knnrdu]at Geografis yamg : xlyl; x2y2; x3y3; x4y4; dst
dimohon

Luas Tanah yang dimohon R Y Serisi informasi tarkait APZ/KUPZ pada kawasan /zona dalam dalineasi lokasi usalan.
d.l vatalam dis S / jui sebagi dengan i 4 - kagiatan Tuax
e disensjul = Dicetak: tanggal - dd/mm,/y355 Eooriinat bains bidng rencana tokas] kegisien
1 Koordinat  Geografis  yang © *2y2: x3y3: wdypd: dst
disetujui . = = ¥
Luas Tanah yang disetujui D eeieeeeen (ha/ma)
Jeniz  kegiatan Pemanfaatan : ... . .

=/ dise

bWk

Fuang
Kode Flasifikasi Bal Lapangan : 32 digit KBLI [terlampir jika lebih dari
Usaha Indonesia (KBLI) =atu)

Judul EBLL :
Koefisien Dasar Bangunsn
Malesimum

Kosfizien Lantai Bangunan :
Malesinmum

Ketentuan Tata Bangunan
7 Belal

-[terlampir jilca lebih dari satu)
O Lain yang dianggap perta

@

=

wom

an
Kegistan Pemanfaatan Fusng

Dicetak tangga © 00/ mm /YIFY

Disleuman i disarisiean sistem slelermonls Kamumsarion ATR/ BEN berelas o duts dari pamshon, sereimpen dalam sz

1. Bskman i ierbithan sisters. siektrorsh Kamemstericn. ATE/ B Sareks sarbors it o pem ahin, tersimpor dolem sisten
1. Dotumen i diterbitizmn statem lskirons Kamarsterian ATR/ BFI berdasarken dt dars pamashon, sersimpen dalam sistem

alektrors, yarg manjad tenggung jowek pemahon, S s e st e e 2 ‘eimbtrorik, g memor angghing jmuh pemahon,

2. i et ks i et i ek lalosin, perbadian sebaguimana mastnya. P 2 ; et koo perein ebinnin sy 3 2. Daian i e .

3. Dolumenini telak J— - fokat alatrorck yang [ 3 A — 3. pa o 7
Srieriaion slah BSrE-BESH. Vil |t 3. e lemghap e s et oleh e S

4. Dete lenghap Ferisinan Nonberussha dapet dipersiah maslahus sizter alairon: Kementarion ATR/ BFN menggunatcan hak a. riaruzaiia dapat Siparsla malaiu sisiem siaiirarss Kimamtarion AR/ BFN mangguaian abvt: 4. Do e P, s
s s




Permen KKPR: Lampiran Format Konfirmasi KKPR Pemerintah Daerah untuk
Kegiatan Nonberusaha

4. i ian K Ruang dacar LAMPIRAN Peta Konfi 1K isn Kegiatan Pemanfaatan Ruang
LAMBANG DAERAH tansh yang diperhukan untul kegiatan, dan barlalo: pula zebagai izin pemindshan KONFIRMASI KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG E— — e —
it " eeren wntl s peris: selanjutaye pada fetene: yans UNTUK KEGIATAN NONBERUSANA u).}i:nu;i.am dizeraiul salurannya; diserau cebagian, ditclak cauTubnya dengan
PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN /KOTA _.. berwenang. NOMOR: .. )
5. Komfirmasi ini berlala: pads tanggal diterbitian dan berlalou zelama 3 [tiga) tahun. .
- . zejalk diterbitlcan. :
KONFIRMASI KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG 6. Terhadap kegiatan ini . aleh . Pusat atau :
UNTUK KEGIATAN NONBERUSAHA e e e __
NOMOR : - Tabel KBLI fmuncul jita KELI lebih dari 1) Kstarangan Fata
7. gang ian Kegistan Ruang wajib mematuhi peraturan = e —maen Berisi ketarangan
Berdacarkan Undang-Undang Nomer 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, atac perundangundangan yang berlakou. simbel-zimbel dan
" hon, Gubernur/Bupati/Wali Kota .. menerbitkan Konfirmasi Sigansaen asiam
Rusng untulk Kegiatsn Nonberusaka kepada: peta
Diterbitlcan tanggal - dd/mm /17y e

NTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
A BADAN PERTANAHAN

4. Kode Klasifcasi Baku Lapangan : 5 digit KBLI {teclampis jika lebih dasi
Usaha Indonesia (KBLI) satu) Dam
5. Judul KBLI © oo fterlampir jilea lebih dari sam)
Laleasi Kegiatan an GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA.
: KEPALA DFMPTSF .

Dicetak tanggeal : dd,/mm /7377

a at
b. Daza/Kslurahan

c. Kecamatan

d. Kabupaten/Kota

. Provinsi

f HKoordinat Geografis yang

Kstarangan Latak Pata
Luac Tanah yang dimchen
wyataloan dizetijui seluruhnya/d
I Koordinat Geografis  yamg © wlyl; x2y2; x3yS; xéyd; dat
dizetujui (NAMA
2. Luas Tansh yang dizetujui . (/) Ditandatangani Sscara Elektronik
3. Jeniz lkegintan
4. Kode Klasificazi Balou Lapangan : 3 digit KBLI (terlampir jika lebih dasi Berizi informasi terkait APZ/KUFZ pada kawasan,/zona dalam dalineas lokasi usulan
Usaha Indonesia [KBLI| satu) - _egian mang
5. Judul KBLI : . fterlampir jila lebih dari sam) Ecordinat bamms bid
Kosfisien Dmsar Bangunsn Dicetak tanggal : dd/mm /yyyy o < <

% Berisi peta yang menunjukian letak bidang pada skala yang libih kecl

Aranan | Umum Feramuran Zonas

Malesimum
7. HKosfisien Lantai Bangunan E
Malcsimum
8. Tata 3
3. 3
Hegiatan Pemanfaatan Ruang
dst_
Dengan ketentuan: Lain yang dianggap periu
1. i i P Fuang bakwa
rencana lokasi kegiatan telah zesuai dengan Peraturan ... Nomor ... Tahun ...
tentang Rencana Detail Tata Ruang (RDTE) Kabupaten/Kota ... -
2. Setelah i ni, dapat
yang dip atlan
3. i iann Hegiat Fuang hanya dapat
Dol zecusi dengan lokasi yang Dicta: o e jmm vy
1. Dokumen e dierisikan e ok TN BN Az dan pemahon, am men 1 -
1. Dukum, i et s, ekt iemantrics AT ) ek ot e pemahn, ersimpen dalam st 1. Dok e, sisem otk Remamiorio ATR/ 8P b s o o, tom sitem. . R i e P - ey o it st bt e a7 st e, .
kil g gk torggpeng o e 2. Dalam bl terjack kekebnan i ks ko cilkuors prrbiin e 3. Pk i - I‘, - 2. Dialam bl ki b ko skt pertiton P
3 e bbbk e e kb bk = 3. o e i - % = e \ ; 3. o e i - %
3 e b : - L") < iteintho olah ik 4. Dt lenghap kot & - T it olah frn k-
hitemthin oleh Sk P - oy 4. Data lengkap e ATy x
al ety

4. Dat bmghkap ektroral £ AT B "
e,




Lampiran Format Persetujuan KKPR
Untuk Kegiatan Nonberusaha




Permen KKPR: Lampiran Format Persetujuan KKPR Menteri ATR/BPN untuk
Kegiatan Nonberusaha

Peta Persetujusn Kesesusian Kepiatan Pemanfastan Rusng

c. Koefisien Dasar Hijau mini : LAMPIRAN e
:. E{oeﬁsmrx Tap_ei:spKnta : PERSETUJUAN KESESUATAN KEGIATAN PEMANFAATAN BUANG R, inyiakon Goviajal sar iy Goem ] e Gk STy G
- Jaringan Ut S UNTUK KEGIATAN NONBERUSAHA F =
. NOMOR : .. .
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA ?m@“ W;mbanslm .o
Peraturan ... Nomor .. tentang RTR .
KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/ 3 o e b Kebupaten/Kota __ Nomor S—
BADAN PERTANAHAN NASIONAL & s waia
Tabel KBLI muncul jilkka KSLIlebih dari 1) Barici ket
PERSETUJUAN KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG Ketentuan lainmya: B
UNTUK KEGIATAN NONBERUSAHA 1. Persetuyjusn K jan Kegiatan P Ruang diberik dengan Be. Eoods X5LI hudul KSLI B —
HOMOR wvvvrnveeveonae pertimbangan sebagaimana tercanturn dalam larmpirar. aigunsican duinm
2. Persetujuan K uan Kegiatan P: Fuang ini sebagai dolumen yang peta
menyatakan kesesusian antara rencana kegistan Pemanfaatsn Fuang dengan RIR
Berdasarksn Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, atas sdainR_DTR. sesusi k = perunds s o FETA
permohonan pemohon, Menteri Agraria dan Tata Fusnz/Kepala Badan Pertanshan 3 Kegiatan Ruang ini berlalu selama 3 (tiga)
= - ; ” - 5 * tahun sejalc dan dapat sesuai peraturan
Nasional menerkitlan Persetujuan K n Kegiatan an Ruang untuk
; i perundang- \mdsngm yang berlalox.
Kegiatan Nonberusaha kepada a Kegiat Rusne hanya dapat
1. Nama Pemochon e melah;kankeglalansmdmgvllulasyaﬂgd:setwm
3 NEWP 5. Persetujuan I Kegiatan P dasar perolehan )
- tanah yang diperlulcan untuk kegiatan, dan berl.qlm puls sebagai izin pemindshan Dicetal tanggal : dd /mem /77y
3. Alamat Kantor halk atas tanah, serta untul mengurus perizinan sslanjutrya pada instansi yang
lo Telepon . berumnsmg.
Eenail 6 juan K ien Kegiatan P Fuarng wajib
o - - . paraciran perundangundangan yans berlaka.
4. Kode Klasifikasi Balu 5 digit KBLI [terlampir jila
Lapangan (KELI) lekih dari satu) Diterbitlzan tanggal - dd r
5. Judul KBLI e (el Ketarangan Latak Peta
6. Lokasi Kegiatan MENTER] AGRARIA DAN TATA RUANG/ Berisi peta yang fulticar Jatak bidang pads skals yang labih kacl
o Alamat KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL Arahen | Ketentuss Umum Ferstumes Zones
b. Desa/Kelurahan
c. Kecamatan
d. Kabupaten/Kota [OF540)
e. Provinsi & s . . )
f Koordinat Geografis yang dimohon - Berisi informai terkait .\?z:;:z“?m kawacanzona aalam dalinead lokaci usulan
7. Luas Tanah yang dimchon - .. [ha atau m?) [MAMA) Ecordinal baiss bidans rencans loloas kemaian
dinyatakan disetujui = isetujui sebagian) dengan ketentuan: Ditand i Secara Eleltronil 0] &
1. Koordinat Geografis yang disetugjui xlyl; x2y2; x3¥3; xdyd; dst o x Y
2. Luas Tansh yang d.\set\.uul - ... [ha atau m?) fﬁ
3. Jemis Fusng Dicstsk tanggsl : dd/mm/yyvy N =
4. Kode Klasifikasi Bala 3 digit KBLI [terlampir jilea 7da 3
Lapangan (KELI) lebih dari =atu) ‘
5. Judul KBLI S § ir j =
iem D Lain yang dianggap pertu
. Koefisien Dasar
Hoefisien Lantai B

&

8. Indilasi Program Pemanfastan Fuang

9. Persyaratan Pelal
Pemanfeatan Rusng

10.Informasi tambahan (spabila tersadia)

Dicetak tanggal : &d/mm /Y35y

1. Dokeemm i diteristhan risem: sleiimri Kememtarizn AT/ HP baredassrkan data dan pemohen, Sersimpan dalen sisen
penohon

1. o sintar, lultrand Kamardarior, ATE P bardaswis dnte dart pamshar, farmiospem dalim sisters 1. Cxkmen i e st et Kemnierion AT%/ B0 bardisac b ot i o, tarimpen sl sistem dekirora. e i i s
“iaFreeai org mangack s b pamaton, okt gorg g Sy jorim oo 3. Bt e
3 Der i e Lt e i S parksan ssgsinons sty ” 3. Dot el s P Eir ity [
e ctitarediianga ascars sla kil menggunakan et sitonk gang o 3. Dokumen i - » shtarithom olah Sk BEE v
Fr o B B vty i . . 2. Dose kengap Pariznen -
4. F=h

Deta lengieap Fer 2 Sapet diparclah melah siaitreri: ATR/EFN hak 4. Dot lmgkup Perizna — ATRY BTN .
oy




Permen KKPR: Lampiran Format Persetujuan KKPR Pemerintah Daerah untuk
Kegiatan Nonberusaha

LAMBANG DAERAH
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA ...
PERSETUJUAN KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG

UNTUK KEGIATAN NONBERUSAHA
NOMOR

Berdasarkan Undang-Undang Nomer 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, atas
permohonan pemohon, Gubernur/Bupsti/Wali Kota ..... menerbickan Persetujuan
faatan Ruang untuk Kegiatan Nonberusaha kepada:

1. Nama Pemohan

2. NPWP

3. Alamat Kantor
Ho Telepon

4. Kode Klasifikasi Balaa Jd.lE;lt KBLI |berlsmp1r]11~a
Lapangan (KBL lebih dari satu)

5. Judul KBLI [terlampir jila

lebih deari sat)
6. Lokasi Kesiatan

= Alamat

b. Desa/Kelurahan

c. Kecamatan

d. Kabup:ibenjl(ota

e Provinsi .

f Koordinat Geografis yang dimohon Lyl 222 w33 whyd, dat
7. Luas Tansh yang dimchon ... (ha stau =)
diryatalen disenyui selunihnya/dise b dengan Lot
1. Koordinat Geografis yang disetajul xiyl: m2y2; x3y3; xédpd; dst
2. Luas Tansh yang disetujui eeeee.... (ha tau m3)

3. Jemis peruntulan Pemsnfastan Fusns
4. Kode Klasifkasi Balu 3 digit KBLI [terlampir jika
Lapangan (KBLI) lebih dari satu)
5. Judul KBLI o terlampir jika
lekih dari sata)

6. Koefisien Dasar Bangunan maltsimum
7. Koefisi tai B
8. Indilcasi Program Pemanfastan Ruang
9. Pexsyers
Pewmanfastan Fusng
10 Informasi tambahan (apabila tersedia)
a. Garis S dan Bangunan
b. Jarak Bebas Bangunsn minimem
o Koefisien Dasar Hijau minivmam .
d. Kosfisien. Tapak Basement mabsimmam  © ...
e Jaringan Utllitas Kota JR,

Dengan mempertimbanglan:
1. Peraturan ... Nomor ... tentang FTR ...

2. Pertimb Telmis Pertanshan Ksb /Hota ... Nomor ...

1. Delumem s izdem -I.tn—rn.t K mmnmﬂlﬂ. BPN berdassrcan dota d=r pamehon, terzimpen dalam sizteam

SETRTETITTLTE
B st b s -
i P . <Y
dirarbisieor. sl-u ASyE-RSAN. bl .
e e
oy

+own

Ketentusn lainays:

1.

2.

Kegiatan Fusng diberitan dengan
2 dalam lampiran_

Kegiatan Fusng ini sebagai dokumen yang
menyatakan et e rencana kegiatan Pemanfastan Fuang dengan RTR
selain RDTR, dan sebagai dasar pemrosesan Perizinan Berussha sesusi ketentuan
peraturan perundang-undangan

jusn K Kegiatan Rusng ini berlaku selama 3 (tigs)
tahun terhitung sejak dan dapat sesusi
perundsng-undangsn yang berlaku.

X

Hegiatan Fuang hanya dapat

melskukan permohonan Perizinan Berussha sesusi dengan lokasi yang disetujui
atan Fuang dasar

tansh yang diperlulsn untuk usshs dan/stau kegistan, dan berlsku pula sebsgsi

izin pemindshan hak atas tansh, serta untuk mengurus perizinen selanjutnys pads

instansi yang berwenang.

B Persetujuan Kesesusisn Kegiatan Pemanfaatan Fusng wajib memstuhi

peraturan perundang-undangan yang berlado.

Diterbitlsn tanggsl © dd/mm/yy¥y

an. MENTER] AGRARIA DAN TATA RU

Dan

an GUBERNUR/BUPATI/WALI KOTA..
KEFALA DFMPTSF .. -

EI%'E‘I

=)
(NAMA)

Ditandatangani Secars Elektronik

Dicatak tangzal : dd/mm /yyyy

W

S £ e i et A e e i P i =
Ermssmmimase i %
e g ‘
et :

R

LAMPIRAN
PERSETUJUAN EESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG
UNTUK EEGIATAN BERUSAHA
NOMOR- ...

Takel KELI (muncul jika KBLI lebih dari 1|

Peta Perzetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Fuang

Tho. EKode KBLL Judul KBLT

Dicetak tanggal - dd /mm /3377

Doimumars 3 SSteriiticer lah Kamgmtiriam Agreria s Tt Pusry oo Fertorshan Nazionss,
Barminsa dnt st palains wmsh o rumgesd for S i pals wmhe
Dl bt aizmimaars i slmarna, 2 o sl et
- e

iterkifcam sl B BEE

FEIFE. diny dizenn J disengul f ditolalk dengan

pertimbangan:

.

. .

. .

Tegenda [
Keterangan Peta.
Berizi ketersngan
simbol-simbol dan
warna yang
i dalam
peta
PETA
Heteranean Letal Peta
Berisi peta yang i letal bidare pada skala yane lebih keeil

Arahan | Ketentuan Urum Peraturan Zonasi

Berisi informasi terlout APZ/KUPZ pada kawasan /zona dalam delineasi lolasi usulan

Iagiatan p rusng
Hoordinat batas b rencans lokasi
To. X ¥
| = [O1F 354 0)
2
]
a
5
&
d=t
Tain yang 4 perla

Dicetsk tanggal : dd,/mm [ yy3y

1. Doluman ini Siserictiemn sizem aleictronsh Kamamtarion ATR/ BEIN bardasarkon dete Sor pemshon, fersimpen daiem st
iaictreis, yamg man e teggng jmwnk pemeion,
Dalam sl eyt kakakiruars

T T i bt seapsinns esinse .t
ey AT

releh mslalus siztem slsfivers Kamensarion ATRY BFN manggunaian it

b oop




Permen Koordinasi Penyelenggaraan Penataan Ruang:
Ruang untuk Mendukung Inklusivitas Masyarakat

Forum Penataan

Instansi
Pertanahan

Asosiasi
Akademisi

Asosiasi
Profesi

/

Permen Koordinasi Penyelenggaraan Penataan Ruang (Pasal 10-12)

Keanggotaan Forumdi Daerah:

(1)

(2)

(3)

(4)

Anggota Ex-officio instansi vertikal
bidang pertanahan dan perangkat
daerah

Anggota Asosiasi Profesi ditunjuk
oleh Ketua Asosiasi Profesi atas
permintaan gubernur, bupati, atau
wali kota.

Anggota Asosiasi Akademisi
ditunjuk oleh Ketua Asosiasi
Akademisi atas permintaan
gubernur, bupati, atau wali kota.
Tokoh Masyarakat ditunjukoleh
gubernur, bupati, atau wali kota.

Apabila tidak terdapat Asosiasi Profesi
dan/atau Asosiasi Akademisi di daerah,
anggota Forum dapat berasal dari Asosiasi

dari daerah lain.

Keanggotaan berlaku 5 (lima) tahun sejak
ditetapkan, dan dapat dievaluasi sewaktu-
waktu dan diganti berdasarkan permintaan
atau penunjukkan oleh gubernur, bupati, atau
wali kota

Keanggotaan Berakhir Apabila Anggota:
a. Meninggaldunia

b. Mengundurkan diri

c. Keanggotaannyadicabut

Anggota Forum Paling Sedikit Memiliki
Pemahaman Terhadap:

a. Kondisidan permasalahan pembangunan

setempat;

b. Potensi pengembangan wilayah setempat;
dan

c. Kondisisosial dan budaya Masyarakat
setempat.




Permen Koordinasi Penyelenggaraan Penataan Ruang:
Struktur Organisasi Forum Penataan Ruang (Pasal 15 — 20)

-

Struktur Organisasi

Forum Penataan Ruang Daerah

[ Ketua }

Dijabat oleh
Sekretaris Daerah

[ Wakil Ketua ]
Dijabat oleh
Perwakilan Asosiasi Profesi atau Asosiasi Akademisi
[ Sekretaris }
Dijabat oleh

Kepala Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan di bidang
penataan ruang

(T asen

Kepala Perangkat Daerah di bidang:

1. Kelautan 5. Pertanian

2. Perencanaan Pembangunan Daerah g Kehutanan

3. Pekerjaan Umum ' 7. Lingkungan hidup

4. Energi dan Sumber Daya Mineral 8. Badan Pertanahan Nasional

~

» Dalam melaksanakan tugasnya, Forum di daerah dibantu oleh
Sekretariat Forum

* Apabila Forum di daerah memerlukan kajian lebih mendalam
terkait penyelesaian penyelenggaraan penataan ruang, Forum
dapat membentuk kelompok kerja

» Sekretariat Forum di daerah secara ex-officio dilaksanakan oleh
perangkat daerah yang melaksanakan urusan pemerintahan di
bidang penataan ruang

» Dalam hal Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi,
Kabupaten, atau Kota yang menyelenggarakan urusan di bidang
penataan ruang menjadi satu dengan bidang pekerjaan
umum, maka:

+ Sekretaris Forum dijabat oleh Kepala Perangkat Daerah
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
pekerjaan umum dan penataan ruang

* Anggota Forum berasal dari unsur perangkat daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pekerjaan
umum ditiadakan

* Pembentukan, susunan organisasi, personalia, dan tata kerja

Sekretariat Forum Penataan Ruang di daerah diatur lebih lanjut
oleh ketua Forum Penataan Ruang di daerah

~
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Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR)

KKPR berfungsi sebagai acuan pemanfaatan ruang
dan sebagai acuan administrasi pertanahan.

% RDTR
— Konfirmasi KKPR

— r Berusaha

—»  Persetujuan KKPR
©RDTR

% RDTR

—  Konfirmasi KKPR
m I g‘ﬁ Nonberusaha

—>  Persetujuan KKPR
Qro1rR
termuat . .
Kebijakan di RTR | - K‘:“f"’mals('é or Perizinan Berusaha/
: ersetujuan .. .
‘ yang Bersifat ) Perizinan lainnya
' Strategis —— Rekomendasi KKPR
Nasional termuat

di RTR
PP No. 21/2021: Pasal 100115, Pasal 135-143




Proses Pelaksanaan KKPR secara Non-elektronik dalam Masa Transisi

Pendaftaran oleh
Pelaku usaha/Pemohon

Dokumen usulan kegiatan

paling sedikit memuat (PP

21/2021):

o koordinat lokasi
(polygon)

o kebutuhan luas lahan

o Informasi penguasaan
tanah

o informasijenis usaha
(KBLI 5 digit)

o rencanajumlah lantai
bangunan

o rencana luas lantai
bangunan

o rencana teknis bangunan
dan/atau rencana induk
kawasan*

O

rencana penggunaan air
baku/air bersih**

*khusus untuk permohonan PKKPR
**tambahan informasiberdasarkan
SE No. 4/SE-PF.01/111/2021

Keterangan:

> Diperhatikan

Kantor

Pertanaha

n

Pertek Pertanahan

e
Sekda RTR
Kepala Kantor Kepala
Pertanahan -~ Bappeda \/
Kepala ? 4 . ?’ Perangkat “S
Dinas ,\‘ Daerah v
e\ ¢ \/
\_
1
-

Kementerian

ATR/BPN

Pertanahan

Kajian Dokumen Usulan

Pemeriksaan dokumen usulan
melalui kajian menggunakan asas
berjenjang Komplementer dan
selaras dengan tujuan

penyelenggaraan penataan ruang.

Pertek Pertanahan

Maks. 10 hari**

***Jangka waktu penerbitan KKPR paling lama 20 hari kerja, terhitung sejak pendaftaran diterima dan dinyatakan lengkap.

**Kantor Pertanahan menyampaikan Pertek paling
lama 10 hari kerja sejak pendaftaran diterima dan
dinyatakan lengkap. Dalam hal Pertek tidak
disampaikan hingga batas waktu, kantor pertanahan
dianggap telah memberikan Pertek.

Maks. 20 hari***

Penerbitan KKPR

Disetujui seluruhnya

Disetujui sebagian

Ditolak seluruhnya

Penerbitan KKPR paling

sedikitmemuat:

o Lokasi kegiatan

o Jenis peruntukan
pemanfaatan ruang

o Kode KBLI 3 digit

o KDB dan KLB

o Indikasi program
pemanfaatan ruang

o Persyaratan
pelaksanaan kegiatan
pemanfaatan ruang

DPM-PTSP




Ketentuan KKPR dalam Masa Transisi: Pendelegasian Kewenangan
Penerbitan KKPR di Daerah

12 -

'MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/ Rt e o e . B ks Dalam masa transisi, Menteri ATR/BPN telah
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL S T apkan, sampai
i Dt e i S S o i mengeluarkan Surat Edaran No. 4/SE-

D o PF.01/111/2021 tanggal 17 Maret 2021 kepada
o s Gubernur, Bupati dan Wali Kota untuk mengatur
A AR RN Ot tata cara penerbitan KKPR secara non-elektronik

Ko yang digunakan sampai dengan OSS/sistem
elektronik siap.

PELAKSANAAN
KESESUAIAN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG DI DAERAH

o SOFFAN A. DUALIL

Tembusan:
1. Umum 1. Presiden Republik Ind
= g Bl R . ) 2 ) iden Repub ndonesia, di Jakarta;
Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR] merupakan 2 Menteri Koordinator Bidang T"-‘:‘ck‘;nomiun i Jakastai
kesesuaian antara rencana kegiatan pemanfaatan ruang dengan Rencana 3. Menteri Sekretaris Negara, di Jakarta; '
. ; : 4. Seckretaris Kabinet, di Jakarta; Q ®
Tata Ruang (RTR), yang diterbitkan olech Menteri Agraria dan Ta ¢ b
S NI , graria dan Tatd s, Menteri Dalam Negers, di Jakarta; enteri mendaeiegasikan kewenangan
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional yang selanjutnya disebut 6. Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, di Jakarta
7. Kepala Badan Koordinasi Penanaman Mx i Jaks o g
Menteri, dan Menteri Kelautan dan Perikanan sesuai kewenangannya < z nasi Penanaman Modal, di Jakarta; b t PKKPR t k k t b h d
8. Sekretaris Jenderal Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Bedan peneroitan untu eégliatan berusana dan
dengan mempertimbangkan tujuan penyclenggaraan penataan ruang Pertanahan Nasional, di Jakarta #/Badan
) ) ) R 9. Direktur Jenderal Tat : : . O
untuk mewujudkan ruang yang aman, nyaman, produktif dan SRaer Tata Ruang Kementerian Agraria dan T b t KKPR t k k t b h
g yang 3 . 2 8 an  Tat
e | g e e e . penerbitan untuk kegiatan nonberusaha
e b 10, :‘““‘“f Jenderal Pengendalian dan Penertiban Tanah dan Ruang . .
. . i ementerian Agraria Tats .
T T Kemenesian Agrca don T Fosod/ . e % secara non-elektronik kepada Gubernur, Bupati
o I !

n Ruang, pelaksanaan KKPR dilakukan 11. Para Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanaha

Kb Petta et A Bot . n Nasional dan Kepala M
aian Kegiatan Pemanfaatan Ruang s A, CL Relnuh Indoness. da n Wa I I kota
.

aian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

tentang Penyelenggaraan Penata

melalui penerbitan Konfirmasi Ke:

(KKKPR) dan Persetujuan Keses
(PKKPR| yang diselenggarakan melalui Sistem Online Single Submission

(OSS) untuk kegiatan berusaha atau Sistem Elcktronik untuk kegiatan

nonberusaha, serta Rekomendasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Pe n delega Sia n i n i tida k me ng u ra n g i keWena nga n

Ruang untuk kegiatan yang bersifat strategis nasional yang belum

Menteri dalam penerbitan KKPR.

JALAN SISINGAMANGARATA NO 2 JAKARTA SELATAN TELP : 0217226901, T493939 : www.hpngo.id




Ketentuan KKPR dalam Masa Transisi:Penerbitan KKPR Melalui Perizinan
Pemanfaatan Ruang yang Berlaku di Daerah Selama Ini

Yth

N}

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

1. Para Gubernur; dan
2. Para Bupati/Wali Kota

di seluruh Indonesia

SURAT EDARAN
NOMOR 97$€ -Pf.0l/N/202)
TE
KEMUDAHAN PELAKSANAAN PERIZ|

N BERUSAHA DI DAERAH

Umum

Schubungan dengan telah diterbitkannya Surat Edaran Menteri Agraria
dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 4/SE-PF.01/111/2021
tentang Pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang di Daerah,
prosedur dan tata cara penerbitan Ke

esualan Kegiatan Pemanfaatan Ruang
(KKPR) baik untuk kegiatan berusaha maupun kegi

an nonberusaha merujuk
pada Surat Edaran dimaksud

Seiring dengan pelaksanaan Surat Edaran tersebut, diperlukan
dukungan operasionalisasi lanjutan untuk menyelenggarakan pelayanan
penerbitan KKPR sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor
21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang,

Maksud dan Tujuan

Maksud dari Surat Edaran ini adalah untuk memberikan arahan kepada
Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota mengenai
operasionalisasi lanjutan penyelenggaraan pelayanan penerbitan KKPR sebelum
Sistem Online Single Submission (OSS) versi Risk Based Approach (RBA) berjalan
efektif.

Tujuan dari Surat Edaran ini adalah agar penyelenggaraan penerbitan
KKPR di Provinsi dan Kabupaten/Kota tetap dapat berproses sebelum Sistem
Online Single Submission (OSS) versi Risk Based Approach (RBA) berjalan efektif,

Ruang Lingkup

Ruang lingkup Surat Edaran ini meliputi
a. maksud dan tujuan

b. dasar hukum; dan

¢. operasional
Online &

asi penyelenggaraan layan.

n penerbitan KKPR sebelum Sistem
Submission (OSS) berjalan efektif

Dasar Hukum

a. Undang-Undang Nomor 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 67, Tambahan Lembaran

Nomor 4724)

Negara Republik Indonesi

b. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4725)

¢. Undang .

JALAN SISINGAMANGARAJA NO. 2 JAKARTA SELATAN TELP : 021-7228901, 7393939 : www.atrbpa.go.id

5.

6.

v

¢. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

d. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 65 dan

e. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633).

Operasionalisasi Penyelenggaraan Layanan Penerbitan KKPR Sebelum Sistem
Online Single Submission (OSS) Versi Risk Based Approach (RBA) Berjalan Efektif
Prosedur dan Tata Cara Penerbitan KKPR baik untuk kegiatan berusaha
maupun kegiatan nonberusaha tetap berlaku sebagaimana diatur dalam Surat
Edaran Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 4/SE-PF.01/111/2021 tentang Pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang di Daerah, namun Pemerintah Daerah Provir
onan perizinan

si dan

Pemerintah Daer Kabupaten/Kota d o roses pe

berusaha berdasarkan yar aku di daerah

ini, sampe iengar on (OSS) versi Risk

Demikian Surat Edaran ini dibuat, untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Surat Edaran ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 4 Mgl 202\

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BAPAN PERTANAHAN NASIONAL,

Tembusan:

PNON A BN

0

Presiden Republik Indonesia, di Jakarta;

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian, di Jakarta;

Menteri Sekretaris Negara, di Jakarta;

Sekretaris Kabinet, di Jakarta;

Menteri Dalam Negeri, di Jakarta;

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, di Jakarta;

Menteri Investasi/Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal, di Jakarta;
Sekretaris Jenderal Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional, di Jakarta;

Direktur Jenderal Tata Ruang Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional, di Jakarta;

. Direktur Jenderal Pengendalian dan Penertiban Tanah dan Ruang Kementerian

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, di Jakarta;dan

. Para Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kepala Kantor

Pertanahan, di Seluruh Indonesia

Menteri ATR/BPN telah mengeluarkan Surat
Edaran No. 9/SE-PF.01/V/2021 tanggal 4 Mei
2021 kepada Gubernur, Bupati dan Wali Kota untuk
mengatur operasionalisasi penyelenggaraan
layanan penerbitan KKPR sebelum Sistem OSS
versi Risk Based Approach (RBA) berjalan efektif
dengan ketentuan sebagai berikut:

* Pemerintah Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota
dapat memproses permohonan perizinan
berusaha berdasarkan perizinan pemanfaatan
ruang yang berlaku di daerah selama ini

» Pemrosesan permohonan yang dimaksud di atas
berlaku sampai dengan Sistem OSS versi Risk
Based Approach (RBA) berjalan efektif.




